1.	Manopubbangam( dhamm( 

	manosetth( manomay( 

	manas( ce padutthena 

	bh(sati v(sati va karoti v(

	tato nam dukkhamanveti 

	cakkam wa vahato padam 	(1)

	

	Pikiran adalah pelopor dari segala sesuatu, pikiran adalah pemimpin, pikiran adalah pembentuk. Bila seseorang berbicara atau berbuat dengan pikiran jahat, maka penderitaan akan mengikutinya bagaikan roda pedati mengikuti langkah kaki lembu yang menariknya.



2.	Manopubbangam( dhamm( 

	manosetth( manomay(

	manas( ce pasannena

	bh(sati v( karoti v( 

	tato nam sukhamanveti

	ch(y( va anap(yin(		(2)



	Pikiran adalah pelopor dari segala sesuatu, pikiran adalah pemimpin, pikiran adalah pembentuk. Bila seseorang berbicara atau berbuat dengan pikiran murni, maka kebahagiaan akan mengikutinya bagaikan bayang-bayang yang tak pernah meninggalkan bendanya.



3.	Akkocchi mam avadhi mam 

	ajini mam ah(si me 

	ye tam upanayhanti 

	veram tesam na sammati		(3)		

	

	“Ia menghina saya, ia memukul saya, ia mengalahkan saya, ia merampas milik saya.” Selama seseorang masih menyimpan pikiran-pikiran semacam itu, maka kebencian tak akan pernah berakhir.



4.	Akkocchi mam avadhi mam 

	ajini mam ah(si me 

	ye tam na upanayhanti 

	veram tes(pasammati		(4)

	

	“Ia menghina saya, ia memukul saya, ia mengalahkan saya, ia merampas milik saya.” Jika seseorang sudah tidak lagi menyimpan pikiran-pikiran semacam itu, maka kebencian akan berakhir.	



5.	Na hi verena ver(ni 

	sammant(dha kud(canam

	averena ca sammanti

	esa dhammo sanantano		(5)



	Kebencian tak akan pernah berakhir apabila dibalas dengan kebencian. Tetapi, kebencian akan berakhir bila dibalasdengan tidak  membenci. Inilah satu hukum abadi.

6.	Pare ca na vij(nanti

	mayamettha yam(mase

	ye ca tattha vij(nanti

	tato sammanti medhag(		(6)

	

	Sebagian besar orang tidak mengetahui bahwa dalam pertengkaran mereka akan binasa; tetapi mereka yang dapat menyadari kebenaran ini akan segera mengakhiri semua pertengkaran.



7.	Subh(nupassim viharantam 

	indriyesu asamvutam

	bhojanamhi amatta((um

	kus(tam h(nav(riyam

	tam ve pasahati m(ro

	v(to rukkham va dubbalam	(7)



	Seseorang yang hidupnya hanya ditujukan pada hal-hal yang menyenangkan, yang indiranya tidak terkendali, yang makannya tak mengenal batas, malas serta tidak bersemangat; maka Mara (Penggoda) akan menguasai dirinya, bagaikan angin menumbangkan pohon yang lapuk.



8.	Asubh(nupassim viharantam

	indriyesu susamvutam

	bhojanamhi ca matta((um

	saddham (raddhav(riyam

	tam ve nappasahati m(ro

	v(to selam va pabbatam		(8)



	Seseorang yang hidupnya tidak ditujukan pada hal-hal yang menyenangkan, yang indrianya terkendali, sederhana dalam makanan, penuh keyakinan serta bersemangat; maka Mara (Penggoda) tidak dapat menguasai dirinya, bagaikan angin yang tak dapat menumbangkan gunung karang.



9.	Anikkas(vo k(s(vam

	yo vattham paridahessati

	apeto damasaccena

	na so k(s(vamarahati		(9)



	Barangsiapa belum bebas dari kekotoran-kekotoran batin, yang tidak memiliki pengendalian diri serta tidak mengerti kebenaran, sesungguhnya tidak patut ia mengenakan jubah kuning.



10.	Yo ca vantakas(vassa

	s(lesu susam(hito

	upeto damasaccena

	sa ve k(s(vamarahati		(10)



	Tetapi, ia yangtelah dapat membuang kekotoran-kekotoran batin, teguh dalam sila, memiliki pengendalian diri serta mengerti kebenaran, maka sesungguhnya ia patut mengenakan jubah kuning.

11.	As(re s(ramatino

	s(re c(s(radassino

	te s(ram n(dhigacchanti

	micch( sankoppagocar(		(11)



	Mereka yang menganggap ketidakbenaran sebagai kebenaran, dan kebenaran sebagai ketidakbenaran, maka mereka yang mempunyai pikiran keliru seperti itu, tak akan pernah dapat menyelami kebenaran.



12.	s(ra( ca s(rato (atv(

	as(ra( ca as(rato

	te s(ram adhigacchanti

	samm( sankappagocar(		(12)



	Mereka yang mengetahui kebenaran sebagai kebenaran, dan ketidakbenaran sebagai ketidakbenaran, maka mereka yang mempunyai pikiran benar seperti itu, akan dapat menyelami kebenaran.



13.	Yath( ag(ram ducchannam

	vutthi samativijjhati

	evam abh(vitam cittam

	r(go samativijjhati		(13)



	Bagaikan hujan yang dapat menembus rumah beratap tiris, demikian pula nafsu akan dapat menembus pikiran yang tidak dikembangkan dengan baik.



14.	Yath( ag(ram succhannam

	vutthi samativijjhati

	evam subh(vitam cittam

	r(go na samativijjhati.		(14)



	Bagaikan hujan yang tidak dapat menembus rumah beratap baik, demikian pula nafsu tidak dapat menembus pikiran yang telah dikembangkan dengan baik.



15.	Idha socati pecca socati 

	p(pak(r( ubhayattha socati 

	so socati so viha((ati 

	disv( kammakilitthamattano.	(15)



	Di dunia ini ia bersedih hati, di dunia sana ia bersedih hati; pelaku kejahatan akan bersedih hati di kedua dunia itu. Ia bersedih hati dan meratap karena melihat perbuatannya sendiri yang tidak bersih.		



16.	Idha modati pecca modati katapu((o ubhayattha modati so modati so pamodati disv( kammavisuddhamattano.	(16)

	

	Di dunia ini ia bergembira, di dunia sama ia bergembira; pelaku kebajikan bergembira di kedua dunia itu. Ia bergembira dan bersuka cita karena melihat perbuatannya sendiri yang bersih.



17.	Idha tappati pecca tappati

	p(pak(r( ubhayattha tappati

	p(pam me katanti tappati

	bhiyyo tappati duggatim gato.		(17)



	Di dunia ini ia menderita, di dunia sana ia menderita; pelaku kejahatan menderita di kedua dunia itu. Ia akan meratap ketiga berpikir, “ Aku telah berbuat jahat,” dan ia akan lebih menderita lagi ketika beada di alam sengsara.



18.	Idha nandati pecca nandati

	katapu((o ubhayattha nandati

	pu((am me katanti nandati

	bhiyyo nandati suggatim gato.		(18)

		

	Di dunia ini ia berbahagia, di dunia sana ia berbahagia; pelaku kebajikan berbagahagia di kedua dunia itu. Ia akan berbahagia ketika berpikir, “Aku telah berbuat bajik,” dan ia kan lebih berbahagia lagi ketika berada di alam bahagia.



19.	Bahum pi ce sahitam bh(sam(no

	na takkaro hoti naro pamatto

	gopo va g(vo ganayam paresam

	na bh(gav( s(ma((assa hoti.		(19)



	Biarpun seseorang banyak membaca Kitab Suci, tetapi tidak berbuat sesuai dengan Ajaran, maka orang yang lengah itu sama seperti gembala sapi yang menghitung sapi milik orang lain; ia tak akan meamperoleh manfaat kehidupan suci.



20.	Appam pi ce sahitam bh(sam(no

	dhammassa hoti anudhammac(r(

	r(ga( ca dosa( ca pah(ya moham

	sammappaj(no suvimuttacitto

	anup(diy(no idha v( huram v(

	sa bh(gav( s(ma((assa hoti.		(20)



	Biarpun seseorang sedikit membaca Kitab Suci, tetapi berbuat sesuai dengan Ajaran, menyingkirkan nafsu indria, kebencian, dan ketidaktahuan, memiliki pengetahuan benar dan batin yang bebas dari nafsu, tidak melekat pada apapun baik di sini maupun di sana; maka ia akan memperoleh manfaat kehidupan suci.



21.	Appam(do amatapadam

	pam(do maccuno padam

	appamatt( na m(yanti

	ye pamatt( yath( mat(.			(21)



	Kewaspadaan adalah jalan menuju kekekalan; kelengahan adalah jalan menuju kematian. Orang yang waspada tidak akan mati, tetapi orang yang lengah seperti orang yang sudah mati.



22.	Etam visesato (atv(

	appam(damhi pandit(

	appam(de pamodanti

	ariy(nam gocare rat(		(22)



	Setelah mengerti hal ini dengan jelas, ornag bijaksana akan bergembira dalam kewaspadaan dan bergembira dalam praktek para Arya.



23.	Te jh(yino s(tatik(

	niccam dalhaparakkam(

	phusanti dh(r( nibb(nam

	yogakkhemam anuttaram		(23)



	Orang bijaksana yang tekun bersamadhi, hidup bersemangat dan selalu berusaha dengan sungguh-sungguh, pada akhirnya akan mencapai Nibbana (Kebebasan Mutlak).



24.	Utth(navato satimato 

	sucikammassa nisammak(rino 

	sa((atassa ca dhammaj(vino 

	appamattassa yaso bhivaddhati.		(24)



	Orang yang penuh semangat, selalu sadar, murni dalam perbuatan, memiliki pengendalian diri, hidup sesuai dengan Dhamma dan selalu waspada, maka kebahagiaannya akan bertambah.



25.	Uttanenappam(dena 

	sa((amena damena ca 

	d(pam kayir(tha medh(v(

	yam ogho n(bhik(rati.			(25)



	Dengan usaha yang tekun, semangat, disiplin, dan pengendalian diri, hendaklah orang bijaksana membuat pulau bagi dirinya sendiri yang tak dapat ditenggelamkan oleh banjir.



26.	Pam(damanuyu(janti

	b(l( dummedhino jan(

	appam(da( ca medh(v(

	dhanam settham va rakkhati		(26)



	Orang yang dungu yang berpengertian dangkal terlena dalam kelengahan; sebaliknya orang bijaksana senantiasa menjaga kewaspadaan, seperti menjaga harta yang paling berharga.



27.	M( pam(damanuyu(jetha 

	m( k(maratisanthavam 

	appamatto hi jhayanto 

	pappoti vipulam sukham		(27)

	

	Jangan terlena dalam kelengahan, jangan terikat pada kesenangan-kesenangan indria. Orang yang waspada dan rajin bersamadhi akan memperoleh kebahagiaan sejati.

28.	Pam(dam appam(dena

	yad( nudati pandito

	pa(((p(s(damaruyha

	asoko sokinim pajam

	pabbatattho va bhumatthe

	dh(ro b(le avekkhati.			(28)



	Bilamana orang bijaksana telah mengatasi kelengahan dengan kewaspadaan, maka ia kan bebas dari kesedihan, seakan memanjat menara kebijaksanaan dan memandang orang-orang yang menderita di sekelilingnya, seperti seseorang yang berdiri di atas gunung memandang mereka yang berada di bawah.



29.	Appamatto pamattesu 

	suttesu bahuj(garo 

	abalassam va s(ghasso 

	hitv( y(ti sumedhaso.			(29)



	Waspada di antara yang lengah, berjaga di antara yang tertidur; orang bijaksana akan maju terus, bagaikan kuda yang tangkas berlari meninggalkan kuda yang lemah di belakang.



30.	Appam(dena maghav(

	dev(nam setthatam gato

	appam(dam pasamsanti

	pam(do garahito sad(			(30)



	Dengan menyempurnakan kewaspadaan Dewa Sakka dapat mencapai tingkat pemimpin di antara para dewa. Sesungguhnya, kewaspadaan itu akan selalu dipuji dan kelengahan akan selalu dicela.

	

31.	Appam(darato bhikkhu 

	pamade bhayadassi v( 

	sa((ojanam anum thulam 

	daham agg( va gacchati.			(31)



	Seorang bikhhu yang bergembira dalam kewaspadaan dan melihat bahaya dalam kelengahan akan maju terus, membakar semua rintangan batin, bagaikan api membakar kayu baik yang besar maupun yang kecil.



32.	Appam(darato bhikkhu

	pam(de bhayadassi v(

	abhabbo parih(n(ya

	nibb(nasseva santike			(32)



	Seorang bhikku yang bergembira dalam kewaspadaan dan melihat bahaya dalam kelengahan tak akan terperosok lagi, ia sudah berada di ambang pintu Nibbana.



33.	Phandanam capalam cittam 

	durakkham dunniv(rayam 

	ujum karoti medh(v( 

	usuk(ro va tejanam.			(33)



	Pikiran itu mudah goyah dan tidak tetap, sulit dijaga dan sulit dikuasai; namun orang bijaksana akan meluruskannya, bagaikan seorang pembuat panah meluruskan anak panah.



34.	V(rijo va thale khitto

	okamokata ubbhato

	pariphandatimidam cittam

	m(radheyyam pah(tave.			(34)



	Pikiran itu selalu menggelepar bagaikan seekor ikan yang dikeluarkan dari dalam air dan dilemparkan ke atas tanah. Karena itu, kekuasaan Mara (Penggoda) harus dihancurkan.



35.	Duniggahassa lahuno

	yattha k(manip(tino

	cittassa damatho s(dhu

	cittam dantam sukh(vaham.		(35)



	Mengawasi pikiran yang sukar dikendalikan, binal dan mengembara sesuka hati adalah baik. Pikiran yang telah dijinakkan akan membawa kebahagiaan.



	

36.	Sududdasam sunipunam 

	yattha k(manip(tinam 

	cittam rakkhetha medh(v( 

	cittam guttam sukhavaham.		(36)



	Pikiran itu sungguh sukar diawasi. Ia amat halus dan senang mengembara sesuka hati. Karena itu hendaklah orang bijaksana selalu menjaganya. Pikiran yang dijaga dengan baik akan membawa kebahagiaan.



37.	D(rangamam ekacaram

	asar(ram guh(sayam

	ye cittam sa((amessanti

	mokkhanti m(rabandhan(		(37)



	Pikiran itu selalu mengembara jauh, tidak memiliki wujud, dan terletak di dalam hati (gua). Mereka yang dapat menaklukkannya, akan bebas dari jeratan Mara.



38.	Anavatthitacittassa

	saddhammam avij(nato

	pariplavapas(dassa

	pa((( na parip(rati.		(38)

		

	Orang yang pikirannya tidak teguh, yang tidak mengenal Ajaran Benar serta memiliki keyakinan goyah; maka orang seperti itu tidak akan sempurna kebijaksanaannya.





39.	Anavassutacittassa 

	ananv(hatacetaso 

	pu((a p(papah(nassa 

	natthi j(garato bhayam.		(39)



	Orang yang pikirannya tidak dikuasai oleh nafsu dan kebencian, yang telah mengatasi keadaan baik dan buruk; maka di dalam diri orang yang selalu sadar seperti itu tidak ada lagi ketakutan.



40.	Kumbh(pamam k(yamimam viditv(

	nagar(pamam cittamidam thapetv(

	yodetha m(ram pa(((yudhena

	jita( ca rakkhe anivesano siy(		(40)



	Dengan menyadari bahwa tubuh ini rapuh bagaikan tempayan, maka hendaknya seseorang memperkokoh pikirannya bagaikan benteng kota dan menyerang Mara dengan senjata kebijaksanaan. Ia harus menjaga apa yang telah ditaklukkannya dan tidak melekat pada apapun.



41.	Aciram vatayam k(yo

	pathavim adhisessati

	chuddho apetavi(((no

	nirattham va kalingaram.		(41)

	

	Aduh! Tak lama lagi tubuh ini akan terbujur di atas tanah, dibuang, serta tanpa kesadaran, bagaikan sebatang kayu yang tidak berguna.	



42.	Diso disam yam tam kayira 

	ver( v( pana verinam 

	micch(panihitam cittam 

	p(piyo nam tato kare. 			(42)



	Bermacam luka (hal-hal yang menyakitkan) dapat dibuat oleh orang-orang yang saling bermusuhan dan membenci, namun sesungguhnya pikiran yang diarahkan secara salah akan jauh lebih berat melukai diri sendiri.



43.	Na tam mat( pit( kayir( 

	a((e v(pi ca ((tak( 

	samm( panihitam cittam 

	seyyaso nam tato kare.			(43)



	Bukan seorang ibu, ayah atau pun sanak keluarga lain yang dapat melakukan; melainkan pikiran sendiri yang diarahkan dengan baik yang akan dapat mengangkat derajat seseorang.



44.	Ko imam pathavim vijessati

	yamaloka( ca imam sdevakam

	ko dhammapadam sudesitam

	kusalo pupphamiva pacessati		(44)



	Siapakah yang akan menaklukkan dunia ini beserta alam Yama dan alam Dewa? Siapakah yang akan menyelidiki Jalan Kebajikan yang telah diterangkan dengan jelas, seperti seorang perangkai bunga yang pandai memilih bunga?



45.	sekho patavim vijessati

	yamaloka( ca imam sadevakam

	sekho dhammapadam sudesitam

	kusalo pupphamiva pacessati			(45)



	Seorang Sekha (siswa yang masih berlatih) akan menaklukkan dunia ini beserta alam Yama dan alam Dewa. Seorang siswa yang masih berlatih ini akan menyelidiki Jalan Kebajikan yang telah diajarkan dengan jelas, seperti seorang perangkai bunga yang pandai memilih bunga.



46.	Phenpamam k(yamimam viditv(

	mar(cidhammam abhisambudh(no

	chetv(na m(rassa papupphak(ni

	adassanam maccur(jassa gacche			(46)



	Setelah mengetahui bahwa tubuh ini bagaikan busa, dan setelah menyadari sifat mayanya, maka hendaknya seseorang mematahkan bunga nafsu keinginan, dan menghilang dari pandangan Raja Kematian.



47.	Pupph(ni heva pacinantam

	by(sattamanasam naram

	suttam g(mam mahogho va

	maccu (d(ya gacchati				(47)



	Orang yang mengumpulkan bunga-bunga kesenangan indria, yang pikirannya kacau, akan diseret oleh kematian bagaikan banjir besar menghanyutkan sebuah desa yang tertidur.



48.	Pupph(ni heva pacinantam

	by(sattamanasam naram

	atittam yeva k(mesu

	antako kurute vasam				(48)



	Orang yang mengumpulkan bunga-bunga kesenangan indria, yang pikirannya kacau dan yang tak pernah puas, akan berada di bawah kekuasaan Sang Penghancur (Kematian).



49.	Yath( pi bhamaro puppham

	vannagandham ahethayam

	phaleti rasam(d(ya

	evam g(me mun( care				(49)

	

	Janganlah memperhatikan kesalahan dan hal-hal yang telah dikerjakan atau yang bewlum dikerjakan oleh orang lain. Tetapi, perhatikanlah apa yang telah dikerjakan dan apa yang belum dikerjakan oleh diri sendiri.



50.	Na paresam vilom(ni 

	na paresam kat(katam 

	attanova avekkheyya 

	katani akat(ni ca.			(50)



	Janganlah memperhatikan kesalahan dan hal-hal yang telah dikerjakan atau yang belum dikerjakan oleh orang lain. Tetapi, perhatikanlah apa yang telah dikerjakan dan apa yang belum dikerjakan oleh diri sendiri.



51.	Yath( pi ruciram puppham 

	vannavantam agandhakam 

	evam subh( sit( v(c(  

	aphal( hoti sakubbato.			(51)



	Bagaikan sekuntum bunga yang indah tetapi tidak berbau harum; demikian pula akan tidak bermanfaat kata-kata mutiara yang diucapkan oleh orang yang tidak melaksanakannya.



52.	Yath( pi ruciram puppham 

	vannavantam sagandhakam 

	evam subh(sita v(c( 

	saphal( hoti sakubbato.			(52)



	Bagaikan sekuntum bunga yang indah serta barbau harum; demikian pula sungguh bermanfaat kata-kata mutiara yang diucapkan oleh orang yang melaksanakannya.



19.	Yath( pi pupphar(simh( 

	kayir( m(l(gune bah( 

	evam j(tena maccena 

	kattabbam kusalam bahum.		(53)



	Seperti dari setumpuk bunga dapat dibuat banyak karangan bunga; demikian pula hendaknya banyak kebajikan dapat dilakukan oleh manusia di dunia ini.



54.	Na pupphagandho  pativ(tameti 

	na candanam tagaramallik( v( 

	sata( ca gandho pativ(tameti 

	sabb( dis( sappuriso pav(ti.		(54)



	Harumnya bunga tak dapat melawan arah angin. Begitu pula harumnya kayu cendana, bunga tagara dan melati. Tetapi harumnya kebajikan dapat melawan arah angin; harumnya nama orang bajik dapat menyebar ke segenap penjuru.



55.	Candanam tagaram v(pi

	uppalam atha vassik(

	etesam gandhaj(t(nam

	s(lagandho anuttaro			(55)



	Harumnya kebajikan adalah jauh melebihi harumnya kayu cendana, bunga tagara, teratai ataupun melati hutan.



56.	appamatto ayam gandho

	y(yam tagaracandan(

	yo ca s(lavatam gandho

	v(ti devesu uttamo			(56)



	Tidaklah seberapa harumnya bunga tagara dan kayu cendana; tetapi harumnya mereka yang memiliki sila (kebajikan) menyebar sampai ke surga.



57.	Tesam sampannas(l(nam

	appam(davih(rinam

	sammada((( vimutt(nam	

	m(ro maggam na vindati			(57)



	Mara tak dapat menemukan jejak mereka yang memiliki sila, yang hidup tanpa kelengahan, dan yang telah terbebas melalui Pengetahuan Sempurna.



58.	Yath( sank(ra dh(nasmim

	ujjhitasmim mah(pathe

	padumam tatthaj(yetha

	sucigandham manoramam		(58)



	Seperti dari tumpukan sampah yang dibuang di tepi jalan, tumbuh bunga teratai yang berbau harum dan menyenangkan hati.



59.	evam sank(ra bh(tesu

	andhabh(te puthujjane

	atirocati pa(((ya

	samm(sambuddhas(vako		(59)



	Begitu juga di antara orang duniawi, siswa Sang Buddha Yang Maha Sempurna bersinar menerangi dunia yang gelap ini dengan kebijaksanaannya.



60.	D(gh( j(garato ratti

	d(gham santassa yojanam

	d(gho b(l(nam sams(ro

	saddhammam avij(natam		(60)



	Malam terasa panjang bagi orang yang berjaga, satu yojana terasa jauh bagi orang yang lelah; sungguh panjang siklus kehidupan bagi orang bodoh yangtak mengenal Ajaran Benar.



61.	Cara( ce n(dhigaccheyya

	seyyam sadisamattano

	ekacariyam dalham kayir(

	natthi b(le sah(yat(			(61)



	Apabila dalam pengembaraan seseorang tak menemukan sahabat yang lebih baik atau sebanding dengan dirinya, maka hendaklah ia tetap melanjutkan pengembaraannya seorang diri. Janganlah bergaul dengan orang bodoh.



62.	Putt( matthi dhanam matthi

	iti b(lo viha((ati

	att( hi attano natthi

	kuto putt( kuto dhanam			(62)



	“Anak-anak ini milikku, kekayaan ini milikku,” demikianlah pikiran orang bodoh. Apabila dirinya sendiri sebenarnya bukan merupakan miliknya, bagaimana mungkin anak dan kekayaannya itu menjadi miliknya?



63.	Ya b(lo ma((ati b(lyam 

	pandito v(pi tena so 

	b(lo ca panditam(n( 

	sa ve b(lo ti vuccati.			(63)



	Bila orang bodoh dapat menyadari kebodohannya, maka ia dapat dikatakan bijaksana; tetapi orang bodoh yang menganggap dirinya bijaksana, sesungguhnya dialah yang disebut orang bodoh.



64.	Y(vaj(vampi ce b(lo

	panditam payirup(sati

	na so dhammam vij(n(ti

	dabb( s(parasam yath(			(64)



	Orang bodoh, walupun selama hidupnya bergaul dengan orang bijaksana, tetap tidak akan mengerti Dhamma, bagaikan sendok yang tidak dapat merasakan rasa sayur.



65.	Muhuttamapi ce vi(((

	panditam payirup(sati

	khippam dhammam vij(n(ti

	jivh( s(parasam yath(			(65)



	Walaupun hanya sesaat saja orang pandai bergaul dengan orang bijaksana, namun dengan segera ia akan dapat mengerti Dhamma, bagaikan lidah yang dapat merasakan rasa sayur.



66.	Caranti b(l( dummedh(

	amitteneva attan(

	karont( p(pakam kammam

	yam hoti katukapphalam		(66)



	Orang bodoh yang dangkal pengetahuannya memperlakukan diri sendiri seperti musuh; ia melakukan perbuatan jahat yang akan menghasilkan buah yang pahit.



67.	Na tam kammam katam s(dhu 

	yam katv( anutappati 

	yassa assumukho rodam 

	vip(kam patisevati.	(67)



	Bilamana suatu perbuatan setelah selesai dilakukan membuat seseorang menyesal, maka perbuatan itu tidak baik. Orang itu akan menerima akibat perbuatannya dengan ratap tangis dan wajah yang berlinang air mata.



68.	Ta( ca kammam katam s(dhu 

	yam katv( n(nutappati 

	yassa pat(to sumano 

	vip(kam patisevati.	(68)

	

	Bila suatu perbuatan setelah selesai dilakukan tidak membuat seseorang menyesal, maka perbuatan itu adalah baik. Orang itu akan menerima buah perbuatannya dengan hati yang gembira dan puas.	



69.	Madhuv( ma((at(  b(lo 

	yava p(pam na paccat( 

	yad( ca paccat( p(pam 

	atha b(lo dukkham nigacchati.		(69)



	Selama buah dari suatu perbuatan jahat belum masak, maka orang bodoh akan menganggapnya manis seperti madu; tetapi apabila buah perbuatan itu telah masak, maka ia  akan merasakan pahitnya penderitaan.



70.	M(se m(se kusaggena

	b(lo bhu(jetha bhojanam

	na so sankh(tadhamm(nam

	kalam agghati solasim			(70)	



	Biarpun bulan demi bulan orang bodoh memakan makanannya dengan ujung rumput kusa, namun demikian ia tidak berharga seperenam belas bagian dari mereka yang telah mengerti Dhamma dengan baik.



71.	Na hi p(pam katam kammam

	sajjhu kh(ram va muccati

	dahantam b(lamanveti

	bhasmacchanno va p(vako		(71)



	Suatu perbuatan jahat yang telah dilakukan tidak lantas menghasilkan buah, seperti air susu yang tidak langsung menjadi dadih; demikianlah perbuatan jahat itu membara mengikuti orang bodoh, seperti api yang ditutupi abu.



72.	Y(va deva anatth(ya

	(attam b(lassa j(yati

	hanti b(lassa sukkamsam

	muddhamassa vip(tayam		(72)



	Orang bodoh mendapat pengetahuan dan kemasyuran yang menuju kepada kehancuran. Pengetahuan dan kemasyurannya itu akan menghancurkan semua perbuatan baiknya dan akan membelah kepalanya sendiri.



73.	Asantam bh(vanamiccheyya

	purekkh(ra( ca bhikkhusu

	(v(sesu ca issariyam

	p(j( parakulesu ca			(73)



	Seorang bhikkhu yang bodoh menginginkan ketenaran yang keliru, ingin menonjol di antara para bhikkhu, ingin berkuasa dalam vihara-vihara, dan ingin dihormati oleh semua keluarga.	



74.	Mameva kata ma((antu

	gih( pabbajjit( ubho

	mameva ativas( assu

	kicc(kiccesu kismici

	iti b(lassa sankappo

	icch( m(no ca vaddhati			(74)



	“Biarlah umat awam dan para bhikkhu berpikir bahwa hal ini hanya dilakukan olehku; dalam semua pekerjaan besar atau kecil mereka menunjuk diriku,” demikianlah ambisi bhikkhu yang bodoh itu; dan keinginannya serta kesombongannya pun terus bertambah.



75.	A((( hi labh(panisa 

	a((( nibb(nag(min( 

	evametam abhi(((ya 

	bhikkhu buddhassa s(vako 

	sakk(ram n(bhinandeyya 

	vivekamanubr(haye.			(75)



	Ada jalan yang menuju pada keuntungan duniawi, dan ada jalan lain yang menuju ke Nibbana. Setelah menyadari hal ini dengan jelas, hendaklah seorang bhikkhu siswa Sang Buddha tidak bergembira dalam hal-hal duniawi, tetapi mengembangkan pembebasan diri.



76.	Nidh(nam va pavatt(ram

	yam passe vajjadassinam

	niggayhav(dim medh(vim

	t(disam panditam bhaje

	t(disam bhajam(nassa

	seyyo hoti na p(piyo			(76)



	Seandainya seseorang bertemu orang bijaksana yang mau menunjukkan dan memberitahukan kesalahan-kesalahannya seperti ornag yang menunjukkan harta karun, hendaklah ia bergaul dengan orang bijaksana itu. Sungguh baik dan tak tercela bergaul dengan orang yang bijaksana.



77.	Avadeyy(nus(seyya

	asabbh( ca niv(raye

	satam hi so piyo hoti

	asatam hoti appiyo			(77)



	Biarlah ia memberi nasehat, petunjuk, dan melarang apa yang tidak baik. Orang bijaksana akan dicintai oleh orang yang baik dan dijauhi oleh orang jahat.



78.	Na bh(je p(pake mitte

	na bhaje puris(dhame

	bhajetha mitte kaly(ne

	bhajetha purisuttame			(78)



	Janganlah bergaul dengan orang jahat, jangan bergaul dengan orang yang berbudi rendah; tetapi bergaullah dengan sahabat yang baik, bergaullah dengan orang yang berbudi luhur.		



79.	Dhammap(ti sukkham seti

	vippasannena cetas(

	ariyappavedite dhamme

	sad( ramati pandito			(79)



	Ia yang mengenal Dhamma akan hidup berbahagia dengan pikiran tenang. Orang bijaksana selalu bergembira dalam Ajaran yang dibabarkan oleh Para Ariya.



80.	Udakam hi nayanti nettik(

	usuk(r( namayanti tejanam

	d(rum namayanti tacchak(

	att(nam damayanti pandit(		(80)



	Pembuat saluran air mengalirkan air, tukang panah meluruskan anak panah, tukang kayu melengkungkan kayu; orang bijaksana mengendalikan diri sendirinya.



81.	Selo yath( ekaghano 

	v(tena na sam(rati 

	evam nind(pasams(su 

	na sami(janti pandit(. 			(81)



	Bagaikan batu karang yang tak tergoncang oleh badai, demikian pula para bijaksana tidak akan terpengaruh oleh celaan maupun pujian.



82.	Yath( pi rahado gambh(ro 

	vippassanno an(vilo 

	evam dhamm(ni sutv(na 

	vippas(danti pandit(. 			(82)



	Bagaikan danau yang dalam, airnya jernih dan tenang; demikian pula batin para bijaksana menjadi tenteram karena mendengarkan Dhamma.



83.	Sabbattha ve sappuris( cajanti

	na k(mak(m( lapayanti santo

	sukhena phutth( athav( dukkhena

	na ucc(vacam pandit( dassayanti	(83)



	Orang bajik membuang kemelekatan terhadap segala sesuatu; ornag suci tidak membicarakan hal-hal yang berkenaan dengan nafsu keinginan. Dalam menghadapi kebahagiaan ataupun kemalangan, orang bijaksana tidak menjadi gembira maupun kecewa.



84.	Na attahetu na parassa hetu 

	na puttamicche na dhanam na rattham 

	na iccheyya adhammena samiddhimattano 

	sa s(lav( pa((av( dhammiko siy(.		(84)



	Seseorang yang arif tidak berbuat jahat demi kepentingannya sendiri ataupun orang lain; demikian pula ia tidak menginginkan anak, kekayaan, pangkat atau keberhasilan dengan cara yang tidak benar. Orang seperti itulah yang sesungguhnya luhur, bijaksana, dan berbudi.



85.	appak( te manussesu

	ye jan( p(rag(mino

	ath(yam itar( paj(

	t(ramev(nudh(vati			(85)



	Di antara umat manusia hanya sedikit yang dapat mencapai Pantai Seberang; sebagian besar hanya berjalan hilir mudik di tepi sebelah sini.



86.	Ye ca kho sammadakkh(te

	dhamme dhamm(nuvattino

	te jan( p(ramessanti

	maccudheyyam suduttaram		(86)



	Mereka yang hidup sesuai dengan Dhamma yang telah diterangkan dengan baik, akan mencapai Pantai Seberang, menyeberangi alam kematian yang amat sukar untuk diseberangi.



87.	Kanham dhammam vippah(ya

	sukkam bh(vetha pandito

	ok( anokam(gamma

	viveke yattha d(ramam			(87)



	Meninggalkan rumah dan pergi menempuh kehidupan tanpa rumah, demikianlah hendaknya ornag bijaksana meninggalkan keadaan gelap (kebodohan) dan mengembangkan keadaan terang (kebijaksanaan). Hendaknya ia mencari kebahagiaan pada ketidak-melekatan yang sukar didapat.



88.	Tatr(bhiratimiccheyya 

	hitv( k(me aki(cano 

	pariyodapeyya att(nam 

	cittaklesehi pandito. 			(88)



	Dengan meninggalkan semua kesenangan indria dan kemelekatan, demikianlah hendaknya orang bijaksana membersihkan dirinya dari noda-noda pikiran.



89.	Yesam sambodhiangesu 

	samm( cittam subh(vitam 

	(d(napatinissagge 

	anup(d(ya ye rat( 

	kh(n(sav( ye rat( 

	kh(n(sav( jut(manto 

	te loke parinibbut(			(89)



	Mereka yang telah menyempurnakan pikirannya dalam Faktor Penerangan, yang tanpa ikatan, yang bergembira dengan batin yang bebas, yang telah bebas dari kekotoran, yang bersinar, maka sesungguhnya mereka telah mencapai Nibbana dalam kehidupan sekarang ini juga.



90.	Gotaddhino visokassa 

	vippamuttassa sabbadhi 

	sabbaganthappah(nassa 

	paril(ho na vijjati.			(90)



	Orang yang telah menyelesaikan perjalanannya, yang telah bebas dari segala hal, yang telah menghancurkan semua ikatan; maka dalam dirinya tidak ada lagi demam nafsu.



91.	Uyyu(janti sat(manto

	na nikete ramanti te

	hams( va pallalam hitv(

	okamokam jahanti te			(91)



	Orang yang telah sadar dan meninggalkan kehidupan rumah tangga, tidak terikat pada tempat kediaman. Bagaikan kawanan angsa yang meninggalkan kolam demi kolam, demikianlah mereka meninggalkan tempat kediaman demi tempat kediaman.



92.	Yesam sanniccayo natthi

	ye pari(((tabhojan(

	su((ato animittoo ca

	vimokkho yesam gocaro

	(k(se va sakunt(nam

	gati tesam durannay(			(92)



	Mereka yang tidak lagi mengumpulkan harta duniawi, yang sederhana dalam makanan, yang telah mencapai Kebebasan Mutlak; maka jejak mereka tidak dapat dilacak bagaikan burung-burung di angkasa.



93.	Yass(sav( parikkh(n(

	(h(re ca anissito

	su((ato animitto ca

	vimokkho yassa gocaro

	(k(se va sakunt(nam

	padam tassa durannayam		(93)



	Ia yang telah memusnahkan semua kekotoran batin, yang tidak lagi terikat pada makanan, yang telah menyadari kebebasan mutlak, maka jejaknya tidak dapat dilacak, bagaikan burung-burung di angkasa.	



94.	Yassindriy(ni samathangat(ni 

	ass( yath( s(rathin( sudant( 

	pah(nam(nassa an(savassa 

	dev( pi tassa pihayanti t(dino.		(94)



	Ia yang telah menaklukkan indrianya bagaikan orang kusir mengendalikan kudanya, yang telah bebas dari kesombongan dan kekotoran batin; maka para dewa pun akan mengasihi orang suci seperti ini.



95.	Pathav( samo no virujjhati 

	indakh(l(pamo t(di subbato 

	rahado va apetakaddamo 

	sams(r( na bhavanti t(dino.		(95)



	Bagaikan tanah, demikian pula orang suci. Tidak pernah marah, teguh pikirannya bagaikan tugu kota (indakhila), bersih tingkah lakunya bagaikan kolam tak berlumpur. Bagi orang suci seperti ini tak ada lagi siklus kehidupan.



96.	Santam tassa manam hoti 

	sant( v(c( ca kamma ca 

	sammada((( vimuttassa 

	upasantassa t(dino.			(96)



	Orang suci yang telah memiliki pengetahuan sejati, yang telah terbebas, damai dan seimbang batinnya, maka ucapan, perbuatan, serta  pikirannya senantiasa tenang.



97.	Assaddho akata((( ca

	sandhicchedo ca yo naro

	hat(vak(so vant(so

	sa ve uttamaporiso			(97)



	Orang yant elah bebas dari ketahyulan, yang telah mengerti Keadaan Tak Tercipta (Nibbana), yang telah memutuskan semua ikatan (tumimbal lahir), yang telah mengakhiri kesempatan (baik dan jahat), yang telah menyingkirkan semua nafsu keinginan; maka sesungguhnya ia adalah orang yang paling mulia.



98.	G(me v( yadi v( ra((e 

	ninne v( yadi v( thale 

	yatth(rahanto viharanti 

	tam bh(mi r(maneyyakam.		(98)



	Apakah di desa atau di dalam hutan, di tempat yang rendah atau di atas bukit, di manapun Para Suci berdiam, maka tempat itu sungguh menyenangkan.



99.	Raman(y(ni ara(((ni

	yattha na ramati jano

	vitar(g( ramissanti

	na te k(magavesino			(99)



	Hutan bukan tempat yang menyenangkan bagi orang duniawi, namun di sanalah orang-orang yang telah bebas dari nafsu bergembira, karena mereka tidak lagi mencari kesenangan indria.



100.	Sahasamapi ce v(c( 

	anatthapadasanhit( 

	ekam g(th(padam seyyo 

	yam sutv( upasammati.			(100)



	Daripada seribu kata yang tak berarti, adalah lebih baik sepatah kata yang bermanfaat, yang dapat memberi kedamaian kepada pendengarnya.



101.	Sahassamapi ce g(th(

	anatthapadasanhit(

	ekam g(th(padam seyyo

	yam sutv( upasammati			(101)



	Daripada seribu bait syait yang tak berguna, adalah lebih baik sebait syair yang berguna, yang dapat memberi kedamaian kepada pendengarnya.



102.	Yo ca g(th( satam bh(se

	anatthapadasanhit(

	ekam dhammapadam seyyo

	yam sutv( upasammati			(102)

	

	Daripada seribu bait syair yang tak bermanfaat, adalah lebih baik satu kata Dhamma yang dapat memberi kedamaian kepada pendengarnya.



103.	Yo sahassam sahassena 

	sang(me m(nuse jine 

	eka( ca jeyya matt(nam 

	sa ve sang(ma juttamo.			(103)



	Walaupun seseorang dapat menaklukkan beribu-ribu musuh dalam beribu kali pertempuran, namun sesungguhnya penakluk terbesar adalah orang yang dapat menaklukkan dirinya sendiri.



104.	Att( have jitam seyyo

	y( c(yam itar( paj(

	attadantassa posasssa

	niccam sa((atac(rino			(104)



	Menaklukkan diri sendiri sesungguhnya lebih baik daripada menaklukkan makhluk lain; orang yang telah menaklukkan dirinya sendiri selalu dapat mengendalikan diri.



105.	Neva devo na gandhabbo

	na m(ro saha brahmun(

	jitam apajitam kayir(

	tath(r(passa jantuno			(105)



	Tidak ada Dwa, Mara, Gandhabba ataupun Brahma yang dapat mengubah kemenangan dari orang yang telah dapat menaklukkan dirinya sendiri.	



106.	M(se m(se sahassena

	yo yajetha satam samam

	eka( ca bh(vitatt(nam

	muhuttamapi p(jaye seyyo

	ya(ce vassasatam hutam			(106)



	Biarpun bulan demi bulan seseorang mempersembahkan seribu korban selama seratus tahun, namun lebih baik jika ia menghormati oarng yang memiliki pengendalian diri walaupun hanya sesaat saja.



107.	Yo ca vassasatam jantu

	aggim paricare vane

	eka( ca bh(vitatt(nam

	muhuttamapi p(jaye

	s( yeva p(jan( seyyo

	ya(ce vassasatam hutam			(107)



	Biarpun selama seratus tahun seseorang menyalakan api pemujaan di hutan, namun sesungguhnya lebih baik jika ia walaupun hanya sesaat saja, menghormati orang yang telah memiliki pengendalian diri.



108.	Yanki(ci yittham va hutam va loke 

	samvaccharam yajetha pu((apekkho 

	sabbampi tam na catubh(gameti 

	abhiv(dan( ujjugatesu seyyo.		(108)

	

	Dalam dunia ini, pengorbanan dan persembahan apapun yang dilakukan oleh seseorang selam seratus tahun untuk memperoleh pahala dari perbuatannya itu, semuanya tidak berharga seperempat bagian pun daripada penghormatan yang diberikan kepada orang yang hidupnya lurus.



109.	Abhiv(danas(lissa 

	niccam vaddh(pac(yino 

	catt(ro dhamm( vaddhanti 

	(yu vanno sukham balam.		(109)



	Ia yang selalu menghormati dan menghargai orang yang lebih tua, kelak akan memperoleh empat hal, yaitu : umur panjang, kecantikan/ketampanan, kebahagiaan, dan kekuatan.



110.	Yo ca vassasatam j(ve

	duss(lo asam(hito

	ek(ham j(vitam seyyo

	s(lavantassa jh(yino			(110)



	Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi memiliki kelakuan buruk dan tak terkendali, sesungguhnya lebih baik adalah kehidupan sehari dari orang yang memiliki sila dan tekun samadhi.



111.	Yo ca vassasatam j(ve 

	duppa((o asam(hito 

	ek(ham j(vitam seyyo 

	pa((avantassa jh(yino			(111)



	Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak bijaksana dan tak terkendali, sesungguhnya lebih baik adalah kehidupan sehari dari orang yang bijaksana dan tekun samadhi.



112.	Yo ca vassasatam j(ve 

	kus(to h(nav(riyo 

	ek(ham j(vitam seyyo 

	v(riyam (rabhato dalham.		(112)



	Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi malas dan tidak bersemangat, maka sesungguhnya lebih baik kehidupan sehari dari orang yang berjuang dengan penuh semangat.



113.	Yo ca vassasatam j(ve

	apassam udayabbayam

	ek(yam j(vitam seyyo

	passato udayabbayam			(113)



	Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak dapat melihat timbul tenggelamnya segala sesuatu yang berkondisi, sesungguhnya lebih baik kehidupan sehari dari orang yang dapat melihat timbul tenggelamnya segala sesuatu yang berkondisi.



114.	Yo ca vassasatam j(ve

	apassam amatam padam

	ek(ham j(vitam seyyo

	passato amatam padam			(114)



	Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak dapat melihat Keadaan Tanpa Kematian (Nibbana), sesungguhnya lebih baik kehidupan sehari dari orang yang dapat melihat Keadaan Tanpa Kematian.



115.	Yo ca vassasatam j(ve

	apassam dhammamuttamam

	ek(ham j(vitam seyyo

	passato dhammamuttamam		(115)



	Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak dapat melihat Kebenaran Luhur, sesungguhnya lebih baik kehidupan sehari dari orang yang dapat melihat Kebenaran Luhur.



116.	Abhittharetha kaly(ne

	p(p( cittam niv(raye

	dandham hi karoto pu((am

	p(pasmim ramat( mano			(116)



	Bergegaslah berbuat kebajikan dan kendalikan pikiranmu dari kejahatan; barang siapa lamban berbuat bajik, maka pikirannya akan senang dalam kejahatan



117.	P(pa( ce puriso kayir(

	na tam kayir( punappunam

	na tamhi chandam kayir(tha

	sukho pu((assa uccayo			(117)



	Apabila seseorang berbuat jahat, hendaklah ia tidak mengulangi perbuatannya itu, dan jangan merasa senang dengan perbuatan itu; sungguh menyakitkan akibat dari memupuk perbuatan jahat.





118.	Pa((a( cre puriso kayir( 

	kayir(thetam punappunam 

	tamhi chandam kayir(tha 

	sukho pu((assa uccayo			(118)



	Apabila seseorang berbuat bajik, hendaklah ia mengulangi perbuatannya itu dan bersuka cita dengan perbuatan itu, sungguh membahagiakan akibat dari memupuk perbuatan bajik.



119.	P(po pi passati bhadram 

	y(va p(pam na paccati 

	yad( ca paccati p(pam 

	atha p(po p(p(ni passati		(119)



	Pembuat kejahatan hanya melihat hal yang baik selama buah perbuatan jahatnya belum masak, tetapi bilamana hasil perbuatannya itu telah masak, ia akan melihat akibat-akibatnya yang buruk.



120.	Bhadro pi passati p(pam

	y(va bhadram na paccati

	yad( ca paccati bhadram

	atha bhadro bhadr(ni passati		(120)



	Pembuat kebajikan hanya melihat hal yang buruk selama buah perbuatan bajiknya belum masak; tetapi bilamana hasil perbuatannya itu telah masak, ia akan melihat akibat-akibatnya yang baik.	



121.	M(vama((etha pu((assa 

	na mam tam (gamissati 

	udabindunipatena 

	udakumbho pi p(rati 

	p(rati b(lo p(passa 

	thoka thokampi (cinam.			(121)



	Janganlah meremehkan kejahatan walaupun kecil, dengan berkata : “Perbuatan jahat  tidak akan membawa akibat.” Bagaikan sebuah tempayan akan terisi penuh oleh air yang dijatuhkan setetes demi setetes, demikian pula orang bodoh sedikit demi sedikit memenuhi dirinya dengan kejahatan.



122.	M(vama((etha pu((assa

	na mam tam (gamissati

	udabindunip(tena

	udakumbho pi p(rati

	p(rati dh(ro pu((assa

	thoka thokampi (cinam			(122)



	Janganlah meremehkan kebajikan walaupun kecil, dengan berkata: “Perbuatan bajik tidak akan membawa akibat.” Bagaikan sebuah tempayan akan terisi penuh oleh air yang dijatuhkan setetes demi setetes, demikian pula orang bijaksana sedikit demi sedikit memenuhi dirinya dengan kebajikan.



123.	V(nijo va bhayam maggam

	appassattho mahaddhano

	v(sam j(vituk(mo va

	p(p(ni parivajjaye			(123)



	Bagaikan seorang saudagar yang dengan sedikit pengawal membawa banyak harta menghindari jalan yang berbahaya; demikian pula orang yang mencintai hidup hendaknya menghindari racun dan hal-hal yang jahat.



124.	P(nimhi ce vano n(ssa

	hareyya p(nin( visam

	n(bbanam visamanveti

	Natthi p(pam akubbato			(124)



	Apabila seseorang tidak mempunyai luka di tangan, maka ia dapat menggenggam racun. Racun tak akan mencelakakan orang yang tak luka. Tiada penderitaan bagi orang yang tidak berbuat jahat.



125.	Yo appadutthassa narassa dussati

	suddhassa posassa ananganassa

	tameva b(lam pacceti p(pam		(125)



	Barang siapa berbuat jahat terhadap orang baik, orang suci, dan orang yang tidak bersalah, maka kejahatan akan berbalik menimpa orang bodoh itu, bagaikan debu yang dilempar melawan angin.

	



126.	Gabbhameke upapajjanti 

	nirayam p(pakammino 

	saggam sugatino yanti 

	parinibbanti an(sav(.			(126)



	Sebagian orang terlahir melalui kandungan; pelaku kejahatan terlahir di alam neraka; orang yang berkelakuan baik pergi ke surga; dan orang yang bebas dari kekotoran batin mencapai Nibbana.



127.	Na antalikkhe na samuddamajjhe 

	na pabbat(nam vivaram pavissa 

	na vijjat( so jagatippadeso 

	yatthatthito mu(ceyya papakamm(.	(127)



	Tidak di langit, di tengah lautan, di celah-celah gunung atau di mana pun juga ditemukan suatu tempat bagi seseorang untuk dapat menyembunyikan diri dari akibat perbuatan jahatnya.	



128.	Na antalikkhe na samuddamajjhe

	na pabbat(nam vivaram pavissa

	na vijjat( so jagatippadeso

	yatthatthitam nappasaheyya maccu	(128)



	Tidak di langit, di tengah lautan, di celah-celah gunung atau di manapun juga dapat ditemukan suatu tempat bagi seseorang untuk dapat menyembunyikan diri dari kematian.



129.	Sabbe tasanti dandassa

	sabbe bh(yanti maccuno

	att(nam upamam katv(

	na haneyya na gh(taye			(129)



	Semua orang takut akan hukuman; semua ornag takut akan kematian. Setelah membandingkan orang lain dengan diri sendiri, hendaknya seseorang tidak membunuh atau mengakibatkan pembunuhan.



130.	Sabbe tasanti dandassa

	sabbesam j(vitam piyam

	att(nam upamam katv(

	na haneyya na gh(tayef			(130)



	Semua orang takut akan hukuman; semua orang mencintai kehidupan. Setelah membandingkan orang lain dengan diri sendiri, hendaknya seseorang tidak membunuh atau mengakibatkan pembunuhan.



131.	Sukh(m(ni bh(t(ni

	yo dandena vihimsati

	att(no sukhames(no	

	pecca so na labhate sukham		(131)



	Barangsiapa mencari kebahagiaan dari dirinya sendiri dengan jalan menganiaya makhluk lain yang juga mendambakan kebahagiaan, maka setelah mati ia tak akan memperoleh kebahagiaan.		



132.	Sukhak(m(ni bh(t(ni 

	yo dandena na himsati 

	att(no sukhames(no 

	pecca so labhate sukham.		(132)



	Barangsiapa mencari kebahagiaan bagi dirinya sendiri dengan tidak menganiaya makhluk lain yang juga mendambakan kebahagiaan, maka setelah mati ia akan memperoleh kebahagiaan.



133.	Mavoca pharusam ka(ci 

	vutt( pativadeyyu tam 

	dukkh( hi s(rambhakath( 

	patidand( phuseyyu tam.		(133)

	

	Janganlah berbicara kasar kepada siapapun, karena mereka yang mendapat perlakuan demikian akan membalas dengan cara yang sama. Sungguh menyakitkan ucapan kasar itu, yang pada gilirannya akan melukaimu.



134.	Sace neresi att(nam 

	kamso upahato yath( 

	esa pattosi nibb(nam 

	s(rambho te na vijjati.			(134)



	Apabila engkau dapat berdiam diri bagaikan sebuah gong pecah, berarti engkau telah mencapai Nibbana, sebab keinginan membalas dendam tak terdapat lagi dalam dirimu.



135.	Yath( dandena gop(lo

	g(vo p(jeti gocaram

	evam jar( ca maccu ca

	ayum pajenti p(ninam			(135)



	Bagaikan seorang gembala menghalau sapi-sapinya dengan tongkat ke padang rumput, begitu juga umur tua dan kematian menghalau kehidupan setiap makhluk.



136.	Atha p(p(ni kamm(ni

	karam b(lo na bujjhati

	sehi kammehi dummedho

	aggidaddho va tappati			(136)



	Apabila orang bodoh melakukan kejahatan, ia tak mengerti akibat dari perbuatannya. Orang bodoh tersiksa oleh perbuatannya sendiri, seperti orang yang terbakar oleh api.

	

137.	Yo dandena adandesu

	appadutthesu dussati

	dassanama((ataram th(nam

	khippameva nigacchati			(137)



	Seseorang yang menghukum mereka yang tidak patut dihukum dan tidak bersalah, akan segera memperoleh salah satu di antara sepuluh keadaan berikut :



138.	Vedanam pharusam j(nim

	sar(rassa ca bhedanam

	garukam v( pi (b(dham

	cittakkhepam va p(pune			(138)



	Ia akan mengalami penderitaan hebat, kecelakaan, luka badan, sakit beratatau bahkan kehilangan ingatan.



139.	R(jato v( upasaggam

	abbhakkh(nam va d(runam

	parikkhayam va ((t(nam

	bhog(nam va pabhangunam		(139)



	Atau ditindak oleh raja, atau mendapat tuduhan yang berat,atau kehilangan sanak saudara, atau harta kekayaannya habis.



140.	Athav(ssa ag(r(ni

	aggi dahati p(vako

	k(yassa bhed( duppa((o

	nirayam so upapajjati			(140)



	Atau rumahnya musnah terbakar; dan setelah tubuhnya hancur, orang bodoh ini akan terlahir kembali di alam neraka.



141.	Na naggacariy( na jat( na pank(

	n(n(sak( tandilas(yik( v(

	rajo ca jallam ukkutikappadh(nam

	sadhentimaccam avitinnakankham	(141)

		

	Bukan dengan cara telanjang, rambut dijalin, badan kotor berlumpur, berpuasa, berbaring di tanah, melumuri tubuh dengan debu, ataupun berjongkok di atas tumit, seseorang yang belum bebas dari keragu-raguan dapat mensucikan diri.



142.	Alankato ce pi samam careyya 

	santo danto niyato brahmac(r(  

	sabbesu bh(tesu nidh(ya dandam 

	so br(hmano so samano sa bhikkhu.	(142)



	Walau digoda dengan cara bagaimanapun, tetapi bila seseorang dapat menjaga ketenangan pikirannya, damai, mantap, terkendali, suci murni dan tidak lagi menyakiti makhluk lain, sesungguhnya ia adalah seorang brahmana, seorang samana, seorang bikkhu.



143.	Hir(nisedho puriso

	koci lokasmi vijjati

	yo nindam apabodheti

	asso bhadro kas(miva			(143)



	Dalam dunia ini jarang ditemukan seseorang yang dapat mengendalikan diri dengan memiliki rasa malu untuk berbuat jahat, yang senantiasa waspada, bagaikan seekor kuda yang terlatih baik dapat menghindari cemeti.



144.	Asso yath( bhadro kas(nivittho 

	(t(pino samvegino bhav(tha 

	saddh(ya s(lena ca v(riyena ca

	sam(dhin( dhammavinicchayena ca 

	sampannavijj(caran( patissat( 

	pahassatha dukkhamidam anappakam.	(144)



	Bagaikan seekor kuda yang terlatih baik, walaupun sekali saja merasakan cambukan lantas jadi bersemangat dan berlari cepat; demikian pula halnya dengan orang yang rajin, penuh keyakinan, yang memiliki sila, semangat, konsentrasi dan menyelidiki Ajaran Benar, dengan bekal pengetahuan dan tingkah laku sempurna serta memiliki kesadaran, akan segera meninggalkan penderitaan berat ini.



145.	Udakam hi nayanti nettik(

	usuk(r( namayanti tejanam

	d(rum namayanti tacchak(

	att(nam damayanti subbat(		(145)



	Pembaut saluran air mengatur jalannya air, tukang panah meluruskan anak panah, tukang kayu melengkungkan kayu; ornag bajik mengendalikan dirinya sendiri.



146.	Ko nu h(so kim(nando

	niccam pajjalite sati

	andhak(rena onaddh(

	pad(pam na gavessatha			(146)

	

	Mengapa tertawa, mengapa bergembira kalau dunia ini selalu terbakar? Dalam kegelapan, tidakkah engkau ingin mencari terang?



147.	Passa cittakatam bimbam 

	aruk(yam samussitam 

	(turam bahusankappam 

	yassa natthi dhuvam thiti.		(147)



	Pandanglah tubuh yang indah ini, penuh luka, terdiri dari rangkaian tulang, berpenyakit, serta memerlukan banyak perawatan. Ia tidak kekal serta tidak tetap keadaannya.



148.	Parijinnamidam r(pam

	roganiddham pabhangunam

	bhijjati p(tisandeho

	maranantam hi j(vitam			(148)



	Tubuh ini benar-benar rapuh, sarang penyakit dan mudah busuk. Tumpukan yang menjijikan ini akan hancur berkeping-keping. Sesungguhnya, kehidupan ini akan berakhir dengan kematian.



149.	Y(nim(ni apatth(ni

	al(p(neva s(rade

	k(potak(ni atth(ni

	t(ni disv(na k( rati			(149)



	Bagaikan labu yang dibuang pada musim rontok, demikian pula halnya dengan tulang-tulang yang memutih ini. Kesenangan apakah yang didapat dari memandangnya?



150.	Atth(nam nagaram katam

	mamsalohitalepanam

	yattha jar( ca macc( ca

	m(no makkho ca ohito			(150)



	Kota (tubuh) ini terbuat dari tulang-tulang yang dibungkus oleh daging dan darah. Di sinilah terdapat kelapukan dan kematian, keseombongan dan iri hati.

	

151.	J(ranti ve r(jarath( sucitt( 

	atho sar(nam pi jaram upeti 

	satam ca dhammo na jaram upeti

	santo have sabbhi pavedayanti.	(151)



	Kereta kerajaan yang indah sekali pun pasti akan lapuk, begitu pula tubuh ini akan menjadi tua. Tetapi Ajaran (Dhamma) orang suci tidak akan alpuk. Sesungguhnya, dengan cara inilah orang suci mengajarkan kebaikan.



152.	Appassut(yam puriso 

	balivaddo va j(rati 

	mamsani tassa vaddhanti 

	pa((( tassa na vaddhati.			(152)



	Orang yang tidak mau belajar akan menjadi tua seperti sapi; dagingnya bertambah tetapi kebijaksanaannya tidak berkembang.



153.	Anekaj(ti sams(ram 

	sandh(vissam anibbisam 

	gahak(rakam gavesanto 

	dukkh( j(ti punappunam.		(153)

	

	Dengan melalui banyak kelahiran aku telah mengembara dalam samsara (siklus kehidupan). Terus mencari, namun tak kutemukan pembuat rumah ini. Sungguh menyakitkan kelahiran yang berulang-ualng ini.



154.	Gahak(raka dittho si 

	puna geham na kahasi 

	sabb( te ph(suk( bhagg(  

	gahak(tam visankhitam 

	visankh(ragatam cittam 

	tanh(nam khayamajjhag(.		(154)

	

	O Pembuat rumah, engkau telah kulihat, engkau tak dapat membangun rumah lagi. Seluruh atapmu telah runtuh dan tiang belandarmu telah patah. Sekarang batinku telah mencapai Keadaan Tak Berkondisi (Nibbana). Pencapaian ini merupakan akhir dari nafsu keinginan.	



155.	Acaritv( brahmacariyam

	aladdh( yobbane dhanam

	jinnako(ca va jh(yanti

	kh(namacche va pallale			(155)



	Mereka yang tidak menjalankan kehidupan suci serta tidak mengumpulkan bekal (kekayaan) selagi masih muda, akan merana seperti bangau tua yang berdiam di kolam yang tak ada ikannya.



156.	Acaritv( brahmacariyam

	aladdh( yobbane dhanam

	senti c(p(tikh(n( va

	pur(n(ni anutthunam			(156)



	Mereka yang tidak menjalankan kehidupan suci serta tidak mengumpulkan bekal (kekayaan) selagi masih muda, akan berbaring seperti busur panah yang rusak, menyesali masa lampaunya.



157.	Att(na(ce piyam ja(((

	rakkheyya nam surakkhitam

	tinnama((ataram y(mam

	patijaggeyya pandito			(157)



	Bila orang mencintai dirinya sendiri, maka ia harus menjaga dirinya dengan baik. Orang bijaksana selalu waspada selama tiga masa (dalam kehidupannya).



158.	Att(nameva pathamam

	patir(pe nivesaye

	atha((amanus(seyya

	na kilisseyya pandito			(158)



	Hendaknya orang terlebih dahulu mengembangkan dirinya sendiri dalam hal-hal yang patut, dan selanjutnya melatih orang lain. Orang bijaksana yang berbuat demikian tak akan dicela.



159.	Att(na(ce tath( kayir( 

	yatha((amamanus(sati 

	sudanto vata dammetha 

	att( hi kira duddamo.			(159)



	Sebagaimana ia mengajar orang lain, demikianlah hendaknya ia berbuat. Setelah ia dapat mengendalikan dirinya sendiri dengan baik, hendaklah ia melatih orang lain. Sesungguhnya amat sukar untuk mengendalikan diri sendiri.



160.	Att( hi attano n(tho 

	ko hi n(tho paro siy( 

	attan( va sudantena 

	n(tham labhati dullabham.		(160)



	Diri sendiri sesungguhnya adalah pelindung bagi diri sendiri, karena siapa pula yang dapat menjadi pelindung bagi dirinya? Setelah dapat mengendalikan dirinya sendiri dengan baik, ia akan memperoleh perlindungan yang sungguh amat sukar dicari.



161.	Attan( va katam p(pam

	attajam attasambhavam

	abhimanthati dummedham

	vajiram vasmamayam manim		(161)



	Kejahatan yang dilakukan oleh diri sendiri, timbul dari diri sendiri serta disebabkan oleh diri sendiri serta disebabkan oleh diri sendiri, akan menghancurkan orang bodoh, bagaikan intan memecah permata yang keras.



162.	Yassa accantaduss(lyam 

	m(luv( s(lamivotthatam 

	karoti so tathatt(nam 

	yath( nam icchat( diso.			(162)

	

	Orang yang berkelakuan buruk adalah seperti tanaman menjalar maluva yang melilit pohon sala. Ia akan terjerumus sendiri, seperti apa yang diharapkan musuh terhadap dirinya.



163.	Sukar(ni as(dh(ni

	attano ahit(ni ca

	yam ve hita(ca s(dhu(ca

	tam ve paramadukkaram			(163)



	Sungguh mudah untuk melakukan hal-hal yang buruk dan tak bermanfaat, tetapi sungguh sulit untuk melakukan hal-hal yang baik dan bermanfaat bagi diri sendiri.



164.	Yo s(sanam arahatam

	ariy(nam dhammaj(vinam

	patikkosati dummedho

	ditthim niss(ya p(pikam

	phal(ni katthakasseva

	attagha(((ya phallati		(164)



	Karena pandangan yang salah orang bodoh menghina Ajaran orang mulia, orang suci, dan orang bajik. Ia akan menerima akibatnya yang buruk, seperti rumput kastha yang berbuah hanya untuk menghancurkan diri sendiri.



165.	Attan( va katam p(pam 

	attan( sankilissati 

	attan( akatam p(pam

	attan( v( visujjhati 

	suddhi asuddhi paccattam 

	n(((o a((am visodhaye.		(165)

	

	Oleh diri sendiri kejahatan dilakukan, oleh diri sendiri pula seseorang ternoda. Oleh diri sendiri kejahatan tak dilakukan, oleh diri sendiri pula seseorang menjadi suci. Suci atau tidak suci tergantung pada diri sendiri; tak seorang pun yang dapat mensucikan orang lain.



166.	Attadattham paratthena 

	bahun( pi h(paye 

	attadatthamabhi((aya 

	sadatthapasuto siy(. 			(166)



	Janganlah karena demi kesejahteraan orang lain lalu seseorang melalaikan kesejahteraan sendiri. Setelah memahami tujuan akhir bagi diri sendiri, hendaklah ia teguh melaksanakan tugas kewajibannya.



167.	H(nam dhammam na seveyya

	pam(dena na samvase

	micch(ditthim na seveyya

	na siy( lokavaddhano			(167)



168.	Uttitthe nappamajjeyya

	dhammam sucaritam care

	dhammac(r( sukham seti

	asmim loke paramhi ca			(168)



	Bangun! Jangan lengah ! Tempuhlah kehidupan benar. Barangsiapa menempuh kehidupan benar, maka ia akan hidup bahagia di dunia ini maupun di dunia berikutnya.



169.	Dhamma( care sucaritam 

	na tam duccaritam care 

	dhammac(r( sukham seti 

	asmim loke paramhi ca.			(169)



	Jalankanlah praktek hidup yang benar dan janganlah lalai. Barangsiapa yang hidup sesuai dengan Dhamma akan hidup bahagia di dunia ini maupun di dunia berikutnya.



170.	Yath( bubbulakam passe

	yath( passe mar(cikam

	evam lokam avekkhantam

	maccur(j( na passati			(170)



	Barangsiapa dapat melihat dunia ini seperti halnya ia melihat busa ataupun fatamorgana, maka Raja Kematian tidak akan dapat menemukandirinya.



171.	Etha passathimam lokam 

	cittam r(jarath(pamam 

	yattha b(l( vis(danti 

	natthi sango vij(natam.			(171)



	Mari, pandanglah dunia ini seperti kereta kerajaan yang penuh perhiasaan, yang membuat orang bodoh terlena di dalamnya; tetapi orang bijaksana yang menyadari hal ini, tak ada lagi kemelekatan dalam dirinya.



172.	Yo ca pubbe pamajjitv( 

	pacch( so nappamajjati 

	so imam lokam pabh(seti 

	abbh( mutto va candim(.		(172)

	

	Barangsiapa yang sebelumnya pernah lengah, tetapi kemudian tidak lengah, maka ia akan menerangi dunia ini bagaikan bulan yang bebas dari awan.



173.	Yassa p(pam katam kammam 

	kusalena pith(yati 

	so imam lokam pabh(seti 

	abbh( mutto va candim(.		(173)



	Barangsiapa meninggalkan perbuatan jahat yang pernah dilakukan dengan jalan berbuat kebajikan, maka ia akan menerangi dunia ini bagaikan bulan yang bebas dari awan.



174.	Andhabh(to ayam loko

	tanukettha vipassati	

	sakunto j(lamutto va

	appo sagg(ya gacchati			(174)



	Dunia ini terselubung kegelapan dan hanya sedikit orang yang dapat melihat dengan jelas. Seperti burung-burung yang dapat melepaskan diri dari jaring, demikian pula hanya sedikit orang yang dapat pergi ke alam surga



175.	Hams(diccapathe yanti

	(k(se yanti iddhiy(

	n(yanti dh(r( lokamh(

	jetv( m(ram sav(hanam			(175)



	Kawanan angsa terbang menuju matahari, orang-orang yang memiliki kekuatan gaib terbang di udara. Orang bijaksana berjalan menuju kesucian setelah menaklukkan Mara beserta bala tentaranya.



176.	Ekam dhammam at(tassa

	mus(v(dissa jantuno

	vitinnaparalokassa

	natthi p(pam ak(riyam			(176)



	Orang yang melanggar salah satu Dhamma (sila keempat, yakni selalu berkata bohong), yang tidak memperdulikan dunia mendatang, maka tak ada kejahatan yang tidak dilakukannya.



177.	Na ve kadariy( devalokam vajanti 

	b(l( have nappassam santi danam 

	dh(ro ca danam anumodam(no 

	teneva so hoti sukh(parattha.		(177)

		

	Sesungguhnya orang kikir tidak dapat pergi ke alam dewa. Orang bodoh tidak memuji kemurahan hati, akan tetapi orang bijaksana senang dalam memberi, dan karenanya ia akan bergembira di alam berikutnya.



178.	Pathavy( ekarajjena

	saggassa gamanena v(

	sabbalok(dhipaccena

	sot(patthiphalam varam			(178)



	Ada yang lebih baik daripada kekuasaan mutlak atas bumi, daripada pergi ke surga atau dar	ipada memerintah seluruh dunia, yakni hasil kemuliaan dari seorang suci yang telah memenangkan arus (Sotapattiphala)



179.	Yassa jitam n(vaj(yati	

	jitamassa no y(ti koci loke

	tam buddhamanantagocaram

	apadam kena padena nessatha		(179)

	

	Beliau yang kemenangannya tak dapat dikalahkan lagi, yang nafsunya telah diatasi dan tidak mengikutinya lagi, Sang Buddha yang tiada bandingnya, yang tanpa jejak nafsu, dengan cara apa akan kaugoda Beliau?



180.	Yassa j(lin( visattik(

	tanh( natthi kuhi(ci netave

	tam buddhamanantagocaram

	apadam kena padena nessatha		(180)



	Beliau yang tak terjerat dan terlibat nafsu keinginan yang menyebabkan kelahiran, Sang Buddha yang tiada bandingnya, yang tanpa jejak nafsu, dengan cara apa 



181.	Ye jh(nappasut( dh(r( 

	nekkamm(pasame rat( 

	dev( pi tesam pihayanti 

	sambuddh(nam sat(matam.		(181)



	Orang bijaksana yang tekun bersamadhi, yang bergembira dalam kedamaian pelepasan, yang memiliki kesadaran sejati dan telah mencapai Penerangan Sempurana, akan dicintai oleh para dewa.	



182.	Kiccho manussapatil(bho 

	kiccham macc(na j(vitam 

	kiccham saddhammasavanam 

	kiccho buddh(nam upp(do.		(182)



	Sungguh sulit untuk dapat dilahirkan sebagai manusia, sungguh sulit kehidupan manusia, sungguh sulit untuk dapat mendengarkan Ajaran Benar, begitu pula sungguh sulit munculnya seorang Buddha.



183.	Sabbap(passa akaranam 

	kusalass(pasampad( 

	sacittapariyodapanam 

	etam buddh(na s(sanam.		(183)



	Tidak melakukan segala bentuk kejahatan, senantiasa mengembangkan kebajikan dan membersihkan batin; inilah Ajaran Para Buddha.



184.	Khant( paramam tapo t(tikkh(

	nibb(nam paramam vadanti buddh(

	na hi pabbajito par(pagh(t(

	samano hoti param vihethayanto		(184)



	Kesabaran adalah praktek bertapa yang paling tinggi. “Nibbana adalah yang tertinggi,” begitulah sabda Para Buddha. Dia yang masih menyakiti orang lain sesungguhnya bukanlah seorang pertapa (samana).



185.	An(pav(do an(pagh(to

	p(timokkheca samvaro

	matta((ut( ca bhattasmim

	panta(ca sayan(sanam

	adhicitte ca (yogo

	etam buddh(na s(sanam			(185)



	Tidak menghina, tidak menyakiti, dapat mengendalikan diri sesuai dengan peraturan, memiliki sikap madya dalam halmakan, berdiam di tempat yang sunyi serta giat mengembangkan batin nan luhur; inilah Ajaran Para Buddha.



186.	Na kah(panavassena

	titti k(mesu vijjati

	appass(d( dukkh( k(m(

	iti vi(((ya pandito			(186) 



187.	Api dibbesu k(mesu

	ratim so n(dhigacchati

	tanhakkhayarato hoti

	samm(sambuddha s(vako		(187)



	Bukan dalam hujan uang emas dapat ditemukan kepuasan nafsu indria. Nafsu indria hanya merupakan kesenangan sekejap yang membuahkan penderitaan. Bagi orang bijaksana yang dapat memahami, hal itu tidak membuatnya gembira, bila mendapat kesenangan surgawi sekalipun. Siswa Sang Buddha Yang Maha Sempurna bergembira dalam penghancuran nafsu-nafsu keinginan. (186 - 187)



188.	Bahum ve saranam yanti

	pabbat(ni van(ni ca

	(r(marukkhacety(ni

	manuss( bhayatajjit(			(188)



	Karena rasatakut, banyak orang pergi mencari perlindungan ke gunung-gunung, ke asrama-asrama (hutan buatan), ke pohon-pohon dan ke tempat-tempat pemujaan yang dianggap keramat.



189.	netam kho saranam khemam

	netam saranamuttamam

	netam saranam(gamma

	sabbadukkh( pamuccati			(189)



	Tetapi itu bukanlah perlindungan yang aman, bukan perlindungan yang utama. Dengan mencari perlindungan seperti itu, orang tidak akan bebas dari penderitaan.



190.	Yo ca buddha( ca dhamma( ca

	sangha(ca saranam gato

	catt(ri ariyasacc(ni

	sammappa(((ya passati			(190)



	Ia yang telah berlindung pada Buddha, Dhamma, dan Sangha, dengan bijaksana dapat melihat Empat Kebenaran Mulia, yaitu :



191.	Dukkham dukkhasamupp(dam

	dukkhassa caatikkamam

	ariya(cattahangikam maggam

	dukkh(pasamag(minam			(191)



	Dukkha, Sebab dari dukkha, akhir dari dukkha serta Jalan Mulia berfaktor Delapan yang menuju pada akhir dukkha.



192.	Etam kho saranam khemam

	etam saranamuttamam

	etam saranam(gamma

	sabbadukkh( pamuccati			(192)



	Sesungguhnya itulah perlindungan yang utama. Dengan pergi mencari perlindungan seperti itu, orang akan bebas dari segala penderitaan.



193.	Dullabho puris(ja((o

	na so sabbattha j(yati

	yattha so j(yati dh(ro

	tam kulam sukhamedhati		(193)



	Sukar untuk berjumpa dengan manusia yang mempunyai kebijaksanaan Agung. Orang seperti itu tidak akan dilahirkan di sebarang tempat. Tetapi di manapun orang seperti itu dilahirkan, maka keluarganya akan hidup bahagia.



194.	Sukho buddh(nam upp(do

	sukh( saddhammadesan(

	sukh( sanghassa s(maggi

	sam(gganam tapo sukho			(194)



	Kelahiran para Buddha merupakan sebab kebahagiaan. Pembabaran Ajaran Benar merupakan sebab kebahagiaan. Persatuan Sangha merupakan sebab kebahagiaan. Dan usaha perjuangan mereka yang telah bersatu merupakan sebab kebahagiaan.



195.	P( j(rahe p(jayato 

	buddhe yadi va s(vake 

	papa(casamatikkante 

	tinnasokapariddave			(195)



	Ia yang menghormati mereka yang patut dihormati, yakni Para Buddha atau siswa-siswaNya yang telah dapat mengatasi rintangan-rintangan, akan bebas dari kesedihan dan ratap tangis.



196.	Te t(dise p(jayanto 

	nibbute akutobhaye 

	na sakk( pu((am sankh(tum 

	imettamapi kenaci.			(196)



	Ia yang menghormati ornag-orang suci yang telah menemukan kedamaian dan telah bebas dari ketakutan; maka jasa perbuatannya tak dapat diukur dengan ukuran apapun.



197.	Susukham vata j(v(ma 

	verinesu averino 

	verinesu manussesu 

	vihar(ma averino.			(197)



	Sungguh bahagia jika kita hidup tanpa membenci di antara orang-orang yang membenci; di antara orang-orang yang membenci kita hidup tanpa membenci.



198.	Susukham vata j(v(ma 

	ussukesu anussuk( 

	ussukesu manussesu 

	vihar(ma anussuk(.			(198)



	Sungguh bahagia kita hidup tanpa keserakahan di antara orang-orang yang serakah, di antara orang-orang serakah kita hidup tanpa keserakahan.



199.	susukham vata j(v(ma

	ussukesu anussuk(

	ussukesu manussesu

	vihar(ma anussuk(			(199)



	Sungguh bahagia kita hidup tanpa keserakahan di antara orang-orang yang serakah, di antara orang-orang yang serakah kita hidup tanpa keserakahan.



200.	usukham vata j(v(ma

	yesam no natthi ki(canam

	p(tibhakkh( bhavissam(

	dev( (bbhassar( yath(			(200)



	Sungguh bahagia hidup kita ini apabilasudah tidak terikat lagi oleh rasa ingin memiliki. Kita akan hidup dengan bahagia bagaikan dewa-dewa di alam yang cemerlang.



201.	Jayam veram pasavati 

	dukkham seti par(jito 

	upasanto sukham seti 

	hitv( jayapar(jayam.			(201)



	Kemenangan menimbulkan kebencian, dan yang kalah hidup dalam penderitaan. Setelah dapat melepaskan diri dari kemenangan dan kekalahan, orang yang penuh damai akan hidup bahagia.	



202.	Natthi r(gasamo aggi

	natthi dosasamo kali

	natthi khandhasam( dukkh(

	natthi santiparam sukham		(202)



	Tiada api yang menyamai nafsu, tiada kejahatan yang menyamai kebencian, tiada penderitaan yang menyamai kelompok kehidupan (khanda), dan tiada Kebahagiaan yang lebih tinggi dari kedamaian abadi (Nibbana).



203.	Jighacch( param( rog( 

	sankh(r( param( dukkh( 

	etam (atv( yath( bh(tam 

	nibb(nam paramam sukham.		(203)



	Kelaparan merupakan penyakit yang paling berat. Segala sesuatu yang berkondisi merupakan penderitaan yang paling besar. Setelah mengetahui hal ini sebagaimana adanya, orang bijaksana memahami bahwa Nibbanan merupakan kebahagiaan tertinggi.



204.	(rogya param( l(bh( 

	santutth( paramam dhanam 

	viss(sa param( ((t( 

	nibb(nam paramam sukham.		(204)



	Kesehatan adalah keuntungan yang paling besar. Kepuasan adalah kekayaan yang paling berharga. Kepercayaan adalah saudara yang paling baik. Nibbana adalah kebahagiaan tertinggi.



205.	Pavivekarasam p(tv(

	rasam upasamassa ca

	niddaro hoti nipp(po

	dhammap(tirasam pivam		(205)



	Setelah mencicipi rasa penyepian dan ketentraman, maka ia akan bebas dari duka cita dan tidak ternoda, serta meneguk kebahagiaan dalam Dhamma.



206.	S(hu dassanamariy(nam

	sanniv(so sad( sukho

	adassanena b(l(nam

	niccameva sukh( siy(			(206)



	Bertemu dengan para Ariya adalah baik, tinggal bersama mereka merupakan suatu kebahagiaan, orang akan selalu berbahagia bila tak menjumpai orang bodoh.



207.	B(lasangatac(r( hi

	d(ghamaddh(na socati

	dukkho b(lehi samv(so	

	amitteneva sabbad(

	dh(ro ca sukha samv(so

	((t(nam va sam(gamo			(207)



	Seseorang yang sering bergaul dengan orang bodoh pasti akan meratap lama sekali. Karena bergaul dengan orang bodoh merupakan penderitaan seperti tinggal bersama musuh. Tetapi, siapa yang tinggal bersama orang bijaksana akan berbahagia, sama seperti sanak keluarga yang kumpul bersama.



208.	Tasm( hi : -

	dh(ra( ca pa((a( ca bahussuta( ca

	dhorayhas(lam vatavantam(riyam

	tam t(disam sappurisam sumedham

	bhajetha nakkh(ttapatham va candim(		(208)



	Karena itu : -

	Ikutilah orang yang pandai, bijaksana, terpelajar, tekun, patuh dan mulia; hendaklah engkau selalu dekat dengan orang bajik dan pandai seperti itu, bagaikan bulan mengikuti peredaran bintang.



209.	Ayoge yu(jamatt(nam

	yogesmi( ca ayojayam

	attham hitv( piyagg(h(

	pihetattanuyoginam			(209)



	Orang yang memperjuangkan apa yang seharusnya dihindari, dan tidak memperjuangkan apa yang seharusnya diperjuangkan; melepaskan apa yang baik dan melekat pada apa yang menyenangkan, akan merasa iri terhadap mereka yang tekun dalam latihan.



210.	M( piyehi sam(ga(chi

	appiyehi kud(canam

	piy(nam adassanam dukkham

	appiy(na(  ca dassanam			(210)



	Janganlah melekat pada apa yang dicintai atau yang tidak dicintai. Tidak bertemu dengan mereka yang dicintai dan bertemu dengan mereka yang tidak dicintai, keduanya merupakan penderitaan.



211.	Tasm( piyam na kayir(tha

	piy(p(yo hi p(pako

	ganth( tesam na vijjanti

	yesam natthi piy(ppiyam		(211)



	Oleh sebab itu janganlah mencintai apa pun, karena berpisah dengan apa yang dicintai adalah menyedihkan. Tiada lagi ikatan bagi mereka yang telah bebas dari mencintai dan tidak mencintai.



212.	Piyato j(yati soko

	piyato j(yati bhayam

	piyato vippamuttassa

	natthi soko kuto bhayam		(212)



	Dari yang disayangi timbul kesedihan, dari yang disayangi timbul ketakutan; bagi orang yang telah bebas dari yang disayangi, tiada lagi kesedihan maupun ketakutan.

	

213.	Pemato j(yati soko 

	pemato j(yati bhayam p

	pemato vippamuttassa 

	natthi soko kuto bhayam.		(213)



	Dari cinta timbul kesedihan, dari cinta timbul ketakutan; bagi orang yang telah bebas dari rasa cinta, tiada lagi kesedihan mapun ketakutan.



214.	Ratiy( j(yati soko 

	ratiy( j(yati bhayam 

	ratiy( vippamuttassa 

	natthi soko kuto bhayam.		(214)



	Dari kemelekatan timbul kesedihan, dari kemelekatan timbul ketakutan; bagi orang yang telah bebas dari kemelekatan, tiada lagi kesedihan maupun ketakutan.



215.	K(mato j(yati soko 

	k(mato j(yati bhayam 

	k(mato vippamuttassa 

	natthi soko kuto bhayam.		(215)



	Dari nafsu timbul kesedihan, dari nafsu timbul ketakutan; bagi orang yang telah bebas dari nafsu, tiada lagi kesedihan maupun ketakutan.



216.	Tanh(ya j(yati soko

	tanh(ya j(yati bhayam

	tanh(ya vippamuttassa

	natthi soko kuto bhayam		(216)

	Dari keinginan timbul kesedihan, dari keinginan timbul ketakutan; bagi orang yang telah bebas dari keinginan, tiada lagi kesedihan maupun ketakutan.



217.	S(ladassanasampannam 

	dhammattham saccav(dinam 

	attano kammakubb(nam 

	am jano kurute piyam.			(217)



	Barang siapa sempurna dalam sila dan mempunyai pandangan terang, teguh dalam Dhamma, selalu berbicara benar dan memenuhi segala kewajibannya, maka semua orang akan mencintainya.



218.	Chandaj(to anakkh(te

	manas( ca phuto siy(

	k(mesu ca appatibaddhacitto	

	uddhamsoto ti vuccati			(218)



	Barangsiapa bermaksud ingin mencapai Yang Tak Dinyatakan (Nibbana), yang pikirannya tergetar dengan tiga Hasil Kesucian, yang batinnya tidak lagi terikat oleh kesenangan indria, ordang seperti itu disebut “yang telah pergi ke hilir arus kehidupan”.



219.	cirappav(sim purisam

	d(rato sotthim(gatam

	((timitt( suhajj( ca

	abhinandanti (gatam			(219)



	Setelah lama seseorang pergi jauh dan kemudian pulang ke rumah dengan selamat, maka keluarga, kerabat dan sahabat akan menyambutnya dengan senang hati.

	

220.	Tatheva katapu((ampi 

	asm( lok( param gatam 

	pu(((ni patiganhanti 

	piyam ((tiva (gatam.			(220)

	

	Begitu juga, perbuatan-perbuatan baik yang telah dilakukan akan menyambut pelakunya yang telah pergi dari dunia ini ke dunia selanjutnya, seperti keluarga yang menyambut pulangnya orang tercinta.



221.	Kodham jahe vippajaheyya m(nam 

	sa((o janam sabamatikkameyya 

	tam n(mar(pasmim asajjam(nam 

	aki(canam n(nupatanti dukkh(.		(221)



	Hendaklah orang menghentikan kemarahan dan kesombongan, hendaklah ia mengatasi semua belenggu. Ornag yang tidak lagi terikat pada batin dan jasmani, yang telah bebas dari nafsu-nafsu, tak akan menderita lagi.



222.	Yo ve uppatitam kodham 

	ratham bhantam va dh(raye 

	tamaham s(rathim br(mi 

	rasmigg(ho itaro jano.			(222)



	Barang siapa dapat menahan kemarahannya yang telah memuncak seperti menahan kereta yang sedang melaju, ia patut disebut sais sejati sedangkan sais lainnya hanya sebagai pemegang kendali belaka.



223.	Akkodhena jine kodham

	as(dhum s(dhun( jine

	jine kadariyam d(nena

	saccen(likav(dinam			(223)



	Kalahkan kemarahan dengan cinta kasih dan kalahkan kejahatan dengan kebajikan. Kalahkan kekikiran dengan kemurahan hati, dan kalahkan kebohongan dengan kejujuran.



224.	Saccam bhane na kujjheyya 

	dajj( appasmim pi y(cito 

	etehi t(hi th(nehi 

	gacche dev(na santike.			(224)



	Hendaklah orang berbicara benar, hendaknya orang tidak marah; hendaknya orang memberi walaupun sedikit kepada mereka yang membutuhkan. Dengan tiga cara ini, orang dapat pergi ke hadapan para dewa.



225.	Ahimsak( ye munayo

	niccam k(yena samvut(

	te yanti accutam th(nam

	yattha gantv( na socare 			(225)



	Orang-orang suci yang tidak menganiaya makhluk lain dan selalu terkendali jasmaninya, akan sampai pada Keadaan Tanpa Kematian (Nibbana); dan setelah sampai pada keadaan itu, kesedihan tak akan ada lagi dalam dirinya.



226.	Sad( j(garam(n(nam 

	ahoratt(nusikkhinam 

	nibb(nam adhimutt(nam 

	attham gacchanti (sav(.			(226)



	Mereka yang senantiasa sadar, tekun melatih diri siang dan malam, selalu mengarahkan batin ke Nibbana, maka semua kekotoran batin dalam dirinya akan musnah.



227.	Por(nametam atula

	netam ajjatan(miva

	nindanti tunhim(s(nam

	nindanti bahubh(ninam

	mitabh(ninampi nindanti

	natthi loke anindito			(227)



	O Atula, hal itu telah ada sejak dahulu dan bukan baru saja ada sekarang, di mana mereka mencela orang yang duduk diam, mereka mencela orang yang banyak bicara, mereka juga mencela orang yang sedikit bicara. Tak ada seorangpun di dunia ini yang tak dicela.



228.	Na c(hu na ca bhavissati

	na cetarahi vijjati

	ekantam nindito poso

	ekantam v( pasamsito			(228)



	tidak pada jaman dahulu, waktu yang akan datang ataupun waktu sekarang, dapat ditemukan seseorang yang selalu dicela maupun yang selalu dipuji.



233.	Manopakopam rakkheyya 

	manas( samvuto siy( 

	manoduccaritam hitv( 

	manas( sucaritam care.			(233)



	Hendaklah orang selalu menjaga rangsangan pikiran, hendaklah ia mengendalikan pikirannya. Setelah menghentikan perbuatan-perbuatan jahat melalui pikiran, hendaklah ia giat melakukan perbuatan-perbuatan baik melalui pikiran.



234.	K(yena samvut( dh(r(

	atho v(c(ya samvut(

	manas( samvut( dh(r(

	te ve suparisamvut(			(234)



	Para bijaksana terkendali perbuatan, ucapan, dan pikirannya. Sesungguhnya, mereka itu benar-benar telah dapat menguasai diri.



235.	Pandupalaso va d(nisi

	yamapuris( pi ca tam upatthit(

	uyyogamukhe ca titthasi

	p(theyyampi ca te na vijjati		(235)



	Sekarang ini engkau bagaikan daun mengering layu. Para utusan raja kematian (Yama) telah menantimu. Engkau telah berdiri di ambang pintu keberangkatan, namun tidak kaumiliki bekal untuk perjalanan nanti.



236.	So karohi d(pamattano 

	khippam v(yama pandito bhava 

	niddhantamalo anangano 

	dibbam ariyabh(mimehisi.		(236)

	

	Buatlah pulau bagi dirimu sendiri. Berusahalah sekarang juga dan jadikan dirimu bijaksana. Setelah membersihkan noda-noda dan bebas dari nafsu keinginan, maka engkau akan mencapai alam kedamaian Para Ariya.



237.	Upan(tavayo va d(nisi

	sampay(to si yamassa santikam

	v(sopi ca te natthi antar(

	p(theyyampi ca te na vijjati		(237)



	Sekarang kehidupanmu telah mendekati akhir, dan engkau telah mulai berjalan ke hadapan raja kematian (Yama). Tidak ada tempat berhenti bagimu di perjalanan, sedang engkau belum memiliki bekal untuk perjalananmu.



238.	So karohi d(pamattano

	khippam v(yama pandito bhava

	niddhantamalo anangano

	na puna j(tijaram upehisi		(238)



	Buatlah pulau bagi dirimu sendiri. Berusahalah sekarang juga dan jadikan dirimu bijaksana. Setelah membersihkan noda-noda dan bebas dari nafsu keinginan, maka kelahiran dan kematian tidak akan datang lagi padamu.



239.	Anupubbena medh(vi

	thoka thokam khane khane

	kamm(ro rajatasseva

	niddhame malamattano			(239)



	Dengan latihan bertahap, sedikit demi sedikit dan dari saat ke saat, hendaklah orang bijaksana membersihkan noda-noda yang ada dalam dirinya, bagaikan seorang pandai perak membersihkan perak yang berkarat.



240.	Ayas( va malam samutthitam

	tadutth(ya tameva kh(dati

	evam atidhonac(rinam

	s(ka kamm(ni nayanti duggatim		(240)



	Bagaikan karat yang timbul dari besi, bila telah timbul akan menghancurkan besi itu sendiri; begitu pula perbuatan-perbuatan sendiri yang buruk akan menjerumuskan pelanggarnya ke alam yang menyedihkan.



241.	Asajjh(yamal( mant( 

	anutth(namal( ghar( 

	malam vannassa kosajjam 

	pam(do rakkhato malam		(241)



	Tidak membaca ulang adalah noda bagi mantra, tidak berusaha adalah noda bagi kehidupan rumah tangga,. Kemalasan adalah noda bagi kecantikan, dan kelengahan adalah noda bagi seorang penjaga.



242.	Malitthiy( duccaritam

	maccheram dadato malam

	mal( ve p(pak( dhamm(

	asmim loke paramhi ca 			(242)



	Kelakuan buruk adalah noda bagi seorang wanita, kekikiran adalah noda bagi seorang dermawan. Sesungguhnya, segala bentuk kejahatan merupakan noda, baik dalam dunia ini maupun dalam dunia selanjutnya.



243.	Tato mal( malataram

	avijj( paramam malam

	etam malam pahatv(na

	nimmal( hotha bhikkhavo		(243)



	Yang lebih buruk dari semua noda adalah kebodohan. Kebodohan merupakan noda paling buruk. O Para Bhikku, singkirkanlah noda ini dan hiduplah tanpa noda.



244.	Suj(vam ahir(kena 

	k(kas(rena dhamsin( 

	pakkhandin( pagabbhena 

	sankilitthena j(vitam.			(244)

	

	Hidup adalah mudah bagi orang yang tidak tahu malu, yang suka menonjolkan diri seperti burung gagak, suka memfitnah, tidak tahu sopan santun, pongah, dan menjalankan hidup kotor.



245.	Hir(mat( ca dujj(vam 

	niccam sucigavesin( 

	al(nenappagabbhena 

	suddh(j(vena passat(.			(245)



	Hidup adalah sukar bagi orang yang tahu malu, yang snenatiasa mengejar kesucian, tanpa pamrih, rendah hati, menjalankan hidup bersih dan penuh perhatian.



246.	Yo p(namatip(teti

	mus(v(da( ca bh(sati

	loke adinnam (diyati

	parad(ra( ca gacchati			(246)



	Barang siapa membunuh makhluk hidup, suka berbicara tidak benar, mengambil apa yang tidak diberikan, merusak kesetiaan isteri orang lain.



247.	Sur(merayap(na( ca

	yo naro anuyu(jati

	idhevameso lokasmim

	m(lam khanati attano			(247)



	Atau menyerah pada minuman yang memabukkan; maka di dunia ini orang seperti itu seakan menggali kubur bagi dirinya sendiri.



248.	Evam bho purisa j(n(hi

	p(padhamm( asa((at(

	m( tam lobho adhammo ca

	ciram dukkh(ya randhayum		(248)



	Orang baik, ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak mudah mengendalikan hal-hal yang jahat. Jangan biarkan keserakahan dan kejahatan menyeretmu ke dalam penderitaan yang tak berkesudahan.



249.	Dad(ti ve yath(saddham

	yath(pas(danam jano

	tattha ce manku yo hoti

	paresam p(nabho jane

	na so div( v( rattim v(

	sam(dhim adhigacchati			(249)



	Orang-orang memberi sesuai dengan keyakinan dan menurut kesenangan hati mereka. Karena itu barangsiapa yang merasa iri atas makanan dan minuman orang lain, tidak akan memperoleh kedamaian batin baik siang ataupun malam.



250.	Yassa cetam samucchinnam

	m(laghaccam sam(hatam

	sa ve div( v( rattim v(

	sam(dhim adhigacchati			(250)



	Tetapi orang yang telah memotong peasaan iri hati ini seluruhnya, mencabut akar-akarnya serta menghancurkannya, akan memperoleh kedamaian batin baik siang maupun malam.



251.	Natthi r(gasamo aggi

	natthi dosasamo gaho

	natthi mohasamam j(lam

	natthi tanh( sam( nad(			(251)



	Tiada api yang dapat menyamai nafsu, tiada jepitan yang dapat menyamai kebencian, tiada jaring yang dapat menyamai ketidaktahuan, dan tiada arus yang sederas nafsu keinginan.



252.	Sudasssam vajjama((esam

	attano pana duddasam

	paresam hi so vajj(ni

	opun(ti yath(bhusam

	attano pana ch(deti

	kalim va kitav( satho			(252)



	Amat mudah melihat kesalahan-kesalahan orang lain, tetapi sangat sulit untuk melihat kesalahan-kesalahan sendiri. Seseorang dapat menunjukkan kesalahan-kesalahan orang lain seperti menampi dedak, tetapi ia menyembunyikan kesalahan-kesalahannya sendiri seperti penjudi licik menyembunyikan dadu yang berangka buruk.



253.	Paravajj(nupassissa 

	niccam ujjh(nasa((ino 

	(sav( tassa vaddhanti 

	(r( so (savakkhay(.			(253)	



	Barang siapa yang selalu memperhatikan dan mencari-cari kesalahan orang lain, maka kekotoran batin dalam dirinya kan bertambah, dan ia semakin jauh dari penghancuran kekotoran-kekotoran batin.	



254.	(k(se padam natthi

	samano natthi b(hire

	papa(c(bhirat( paj(

	nippapa(c( tath(gat(			(254)



	Tidak ada jejak di angkasa, tidak ada orang suci di luar Dhamma. Umat manusia bergembira di dalam belenggu, tetapi Para Tathagata telah bebas dari semua itu.



255.	(k(se padam natthi

	samano natthi b(hire

	sankh(r( sassat( natthi

	natthi buddh(nami(jitam		(255)



	Tidak ada jejak di angkasa, tidak ada orang suci di luar Dhamma. Tidak ada hal-hal berkondisi yang abadi. Tidak ada lagi keragu-raguan bagi Para Buddha.



256.	Na tena hoti dhammattho

	yenattham sahas( naye 

	yo ca attham anattha( 

	ca ubho niccheyya pandito.		(256)

		

	Ia memutuskan segala sesuatu dengan tergesa-gesa, tidak dapat dikatakan sebagai orang yan adil. Orang bijaksana hendaknya memeriksa dengan teliti mana yang benar dan mana yang salah.



257.	As(hasena dhammena

	samena nayati pare

	dhammassa gutto medh(v(

	dhammattho ti pavuccati		(257)

	

	Ia yang mengadili orang lain dengan tidak tergesa-gesa, bersikap adil dan tidak berat sebelah, yang senantiasa menjaga kebenaran, pantas disebut orang yang adil.



258.	Na tena pandito hoti 

	y(vat( bahu bh(sati 

	khem( aver( abhayo 

	pandito ti pavuccati.			(258)



	Seseorang tidak dapat dikatakan bijaksana hanya karena ia banyak bicara. Tetapi, orang damai, tanpa rasa benci, dan tanpa rasa takut dapat disebut orang bijaksana.



259.	na t(vat( dhammadharo

	y(vat( bahu bh(sati

	yo ca appampi sutv(na

	dhammam k(yena passati

	sa ve dhammadharo hoti

	yo dhammam nappamajjati		(259)



	Seseorang bukan “pendukung Dhamma” hanya karena ia banyak bicara. Namun seseorang yang walaupun belajar sedikit tetapi batinnya melihat dhamma dan tidak melalaikannya, maka sesungguhnyalah ia seorang pendukung Dhamma.



260.	Na tena thero hoti

	yenassa palitam siro

	paripakko vayo tassa

	maghajinno ti vuccati			(260)



	Seseorang tidak disebut “Thera (lebih tua)” hanya karena rambutnya telah memutih. Biarpun usianya sudah lanjut, dapat saja ia disebut “orang tua yang tidak berguna”.



261.	Yamhi sacca( ca dhammo ca

	ahims( sa((amo damo

	sa ve vantamalo dh(ro

	thero ti pavuccati			(261)



	Orang yang telah memiliki kebenaran dan kebajikan, tidak kejam, terkendali dan terlatih, pandai dan bebas dari noda-noda, sesungguhnya ia patut disebut “Thera (orang yang lebih tua).”



262.	na v(kkaranamattena

	vannapokkharat(ya v(

	s(dhur(po naro hoti

	issuk( macchar( satho			(262)



	Bukan hanya karena pandai bicara, dan bukan pula karena memiliki wajah bagus seseorang dapat menyebut dirinya orang baik apabila ia masih bersifat iri, kikir dan suka menipu.



263.	Yassa cetam samucchinnam 

	m(laghaccam sam(hatam 

	sa vantadoso medh(v( 

	s(dh(rupo ti vuccati.			(263)



	Tetapi ia yang telah memotong, mencabut, dan memutuskan akar sifat iri hati, kekikiran serta dusta; maka orang bijaksana yang telah menyingkirkan segala keburukan itu sesungguhnya yang dapat disebut orang baik.



264.	na mundakena samano

	abbato alikam bhanam

	icch( lobhasam(panno

	samano kim bhavissati			(264)



	Seseorang yang tidak memiliki disiplin dan suka berdusta, tidak dapat disebut seorang pertapa (samana) walaupun ia berkepala gundul. Mana mungkin orang yang penuh dengan keinginan serta keserakahan dapat menjadi seorang pertapa?



265.	Yo ca sameti p(p(ni

	anum th(l(ni sabbaso

	samitatt( hi p(p(nam

	samano ti pavuccati			(265)



	Tetapi barangsiapa dapat mengalahkan semua kejahatan baik yang kecil maupun yang besar, maka ia patut disebut seorang pertapa karena ia telah mengatasi semua kejahatan.



266.	na tena bhikkhu hoti

	y(vat( bhikkhate pare

	vissam dhammam sam(d(ya

	bhikkhu hoti na t(vat(			(266)



	Seseorang tidak dapat disebut bhikkhu hanya karena ia meminta dari orang lain. Selama ia masih bertingkah laku seperti orang berumahtangga dan tidak mentaati peraturan, maka ia belum pantas disebut bhikkhu.



267.	Yodha pu((a( ca p(pa( ca 

	b(hetv( brahmacariyav( 

	sankh(ya loke carati 

	save bhikkh( ti vuccati.			(267)



	Dalam hal ini, seseorang yang telah mengatasi kebaikan dan kejahatan, yang menjalankan kehidupan suci, yang hidup di dunia ini penuh dengan pengertian, maka sesungguhnyalah ia adalah bhikkhu.



268.	na monena mun( hoti

	m(lhar(po aviddasu

	yo ca tulam va paggayha

	varam (d(ya pandito			(268)



	Tidak hanya dengan berdiam diri orang yang dungu dan bodoh menjadi orang suci (murni). Tetapi orang bijaksana yang dapat memilih apa yang baik serta menghindari apa yang buruk seakan-akan memegang neraca, sesungguhnya ia seorang suci.



269.	P(p(ni parivajjeti 

	sa muni tena so muni 

	yo mun(ti ubho loke 

	mun( tena pavuccati.			(269)



	Karena seseorang dapat memilih apa yang baik dan menghindari apa yang buruk, maka ia disebut orang suci. Demikian pula, ia yang telah mengerti kedua dunia itu (baik dan buruk) patut disebut orang suci.



270.	Na tena ariyo hoti

	yena p(n(ni himsati

	ahims( sabbap(n(nam

	ariyo ti pavuccati			(270)



	Ia tidak disebut seorang Ariya apabila masih menyiksa makhluk-makhluk hidup. Seseorang hanya dapat dikatakan mulia apabila tidak lagi menyiksa makhluk-makhluk hidup.



271.	Na s(labbatamattena

	b(husaccena v( puna

	athav( sam(dhil(bhena

	vivicca sayanena v(			(271)



	Bukan hanya karena sila dan tekad, bukan pula karena banyak belajar ataupun karena telah mencapai perkembangan dalam samadhi, atau juga karena berdiam diri di tempat yang sepi.

	

272.	phus(mi nekkhemmasukham

	aputhujjanasevitam

	bhikkhu viss(sam(p(di

	appatto (savakkhayam			(272)



	Lalu ia berpikir : “Aku telah menikmati kebahagiaan dari pelepasan yang tidak dapat dicapai oleh orang duniawi.” O, para bhikkhu, janganlah engkau measa puas sebelum mencapai penghancuran semua kekotoran-kekotoran batin.



273.	Magg(natthangiko settho

	saccanam caturo pad( 

	vir(go settho dhamm(nam 

	dipad(na( ca cakkhum(.		(273)



	Di antara semua jalan, maka Delapan Jalan Utama adalah yang terbaik; di antara semua kebenaran, maka Empat Kesunyataan Mulia adalah yang terbaik; dan di antara semua makhluk hidup, maka orang yang “melihat” adalah yang terbaik.



274.	esova maggo nattha((o

	dassanassa visuddhiy(

	etamhi tumhe patipajjatha

	m(rassetam pamohanam			(274)



	Inilah satu-satunya jalan. Tidak ada jalan lain yang dapat membawa pada kemurnian pandangan. Ikutilah jalan ini, yang dapat mengalahkan Mara (Penggoda).



275.	etamhi tumhe patipann(

	dukkhasantam karissatha

	akkh(to ve may( maggo

	a(((ya sallasantthanam			(275)



	Dengan mengikuti jalan ini, engkau dapat mengakhiri penderitaan. Dan jalan ini pula yang Kutunjukkan setelah Aku mengetahui cara mencabut duri-duri (kekotoran batin).



276.	Tumhe hi kiccam (tappam 

	akkh(t(ro tath(gat( 

	patipann( pamokkhanti 

	jh(yino m(rabandhan(.			(276)



	Engkau sendirilah yang harus berusaha, Para Tathagata hanya menunjukkan Jalan. Mereka yang tekun bersamadhi dan memasuki Jalan ini akan terbebas dari belenggu Mara.



277.	Sabbe sankh(r( anicc( 

	ti yad( pa((aya passati

	 atha nibbindati dukkhe 

	esa maggo visuddhiy(.			(277)



	Segala sesuatu yang berkondisi tidak kekal adanya; apabila dengan kebijaksanaan orang dapat melihat hal ini, maka ia akan merasa jemu dengan penderitaan. Inilah Jalan yang membawa pada kesucian.



278.	sabbe sankh(r( dukkh( ti

	yada pa(((ya passati

	atha nibbindati dukkhe

	esa maggo visuddhiy(



	Segala sesuatu yang berkondisi adalah derita; apabila dengan kebijaksanaan orang dapat melihat hal ini, maka ia akan merasa jemu dengan penderitaan. Inilah Jalan yang membawa pada kesucian.



279.	Sabbe dhamm( anatt( ti

	yad( pa(((ya passati

	atha nibbindati dukkhe

	esa maggo visuddhiy(			(279)



	Segala sesuatu tanpa inti; apabila dengan kebijaksanaan orang dapat melihat hal ini, maka ia akan merasa jemu dengan penderitaan. Inilah Jalan yang membawa pada kesucian.



280.	Utth(nak(lamhi anutthah(no

	yuv( bal( (lasiyam upeto

	samsanna sankappamano kus(to

	pa(((ya maggam alaso na vindati	(280)



	Walaupun seseorang masih muda dan kuat, namun bila ia malas dan tidak mau berjuang semasa harus berjuang serta berpikir lamban; maka orang yang malas dan lamban seperti itu tidak akan menemukan Jalan yang mangantarnya pada kebijaksanaan.



281.	v(c(nurrakkh( manas( susamvuto

	k(yena ca akusalam na kayir(

	ete tayo kammapathe visodhaye

	(r(dhaye maggam isippaveditam		(281)



	Hendaklah ia menjaga ucapan dan mengendalikan pikiran dengan baik serta tidak melakukan perbuatan jahat melalui jasmani. Hendaklah ia memurnikan tiga saluran perbuatan ini, memenangkan Jalan yang telah dibabarkan oleh Para Suci.



282.	Yog( ve j(yate bh(ri 

	ayog( bh(ri sankhayo 

	etam dvedh(patham (atv( 

	bhav(ya vibhav(ya ca 

	tathatt(nam niveseyya 

	yath( bh(ri pavaddhati.			(282)



	Sesungguhnya dari samadhi akan timbul kebijaksanaan; tanpa samadhi kebijaksanaan akan pudar. Setelah mengetahui kedua jalan bagi perkembangan dan kemerosotan batin, hendaklah orang melatih diri sehingga kebijaksanaannya berkembang.



283.	Vanam chindatha m( rukkham

	vanato j(yate bhayam

	chetv( vana( ca vanatha( ca

	nibban( hotha bhikkhavo		(283)



	O Para Bhikkhu, tebanglah hutan nafsu, karena dari nafsu timbul ketakutan. Setelah menebang hutan dan belukar nafsu, jadilah orang yang tidak lagi memiliki nafsu.



284.	Yavam hi vanatho na chijjati

	anumattopi narassa n(risu

	patibaddhamano va t(va so

	vaccho kh(rapakova m(tari		(284)



	Selama nafsu keinginan laki-laki terhadap wanita belum dihancurkan, betapapun kecilnya, maka selama itu pula seseorang masih terikat pada kehidupan, bagaikan seekor sapi yang masih menyusu pada induknya.



285.	Ucchinda sinehamattano 

	kumudam s(radikam va p(nin(

	 santimaggameva br(haya 

	nibb(nam sugatena desitam.		(285)



	Patahkanlah rasa cinta pada diri sendiri, seperti memetik bunga teratai putih di musim gugur. Kembangkanlah jalan kedamaian Nibbana yang telah diajarkan oleh Sang Sugata (Beliau yang telah pergi dengan baik, Buddha)



286.	Idha vassam vasiss(mi

	idha hemantagimhisu

	iti b(lo vicinteti

	antar(yam na bujjhati			(286)



	“Di sini aku akan berdiam  selama musim hujan, di sini aku akan berdiam selama musim gugur dan musim panas,” demikianlah pikiran orang bodoh yang tidak menyadari bahaya (kematian).

287.	Tam puttapasusammatam

	by(sattamanasam naram

	suttam g(mam mahogho va

	maccu (d(ya gacchati			(287)



	Orang yang pikirannya melekat pada anak-anak dan ternak peliharaannya, maka kematian akan menyeret dan menghanyutkannya, seperti banjir besar menghanyutkan sebuah desa yang tertidur.



288.	Na santi putt( t(n(ya

	na pit( napi bandhav(

	antaken(dhipannassa

	natthi ((t(su t(nat(			(288)

	

	Anak-anak tidak dapat melindungi, begitu juga ayah maupun sanak saudara. Bagi orang yang sedang menghadapi kematian, maka tidak ada sanak saudara yang dapat melindungi dirinya lagi.



289.	etamatthavasam (atv(

	pandito s(lasamvuto

	nibb(nagamanam maggam

	khippameva visoddhaye			(289)



	Setelah mengetahui kenyataan ini, maka orang berbudi dan bijaksana tak akan menunda waktu dalam menempuh jalan menuju Nibbana.



290.	Matt(sukhaparicc(g( 

	passe ce vipulam sukham 

	caje matt(sukham dh(ro 

	sampassam vipulam sukham.		(290)

	

	Apabila dengan melepaskan kebahagiaan yang lebih kecil orang dapat memperoleh kebahagiaan yang lebih besar, maka hendaknya ornag bijaksana melepaskan kebahagiaan yang kecil itu, guna memperoleh kebahagiaan yang lebih besar.



291.	Paradukkh(padh(nena 

	attano sukhamiccahati 

	verasamsaggasamsattho 

	ver( so na parimuccati.			(291)



	Barang siapa menginginkan kebahagiaan bagi dirinya sendiri dengan menimbulkan penderitaan pada orang lain, maka ia tidak akan terbebas dari kebencian; ia akan terjerat dalam kebencian.



292.	Yam hi kiccam tadapaviddham

	akiccam pana kayirati

	unnal(nam pamatt(nam

	tesam vaddhanti (sav(			(292)



	Orang yang melakukan apa yang seharusnya tak dilakukan dan tidak melakukan apa yang seharusnya dilakukan, maka kekotoran batin akan terus bertambah dalam diri orang yang sombong dan malas seperti itu.

	



293.	Yesa( ca susam(raddh( 

	niccam k(yagat( sati 

	akiccam te na sevanti 

	kicce s(taccak(rino 

	sat(nam sampaj(n(nam 

	attham gacchanti (sav(.			(293)



	Mereka yang selalu giat melatih perenungan terhadap badan jasmani, tidak melakukan apa yang seharusnya tak dilakukan, dan selalu melakukan apa yang seharusnya dilakukan, maka kekotoran-kekotoran batin akan lenyap dari diri mereka yang memiliki kesadaran dan pengertian terang seperti itu.



294.	m(taram pitaram hantv(

	r(j(no dve ca khattiye

	rattham s(nucaram hantv(

	an(gho y(ti br(hmano			(294)



	Setelah membantai itu ibu (nafsu keinginan) dan ayah (kesombongan) serta dua orang ksatria (dua pandangan ekstrim berkenaan dengan kekekalan dan kemusnahan); dan setelah  menghancurkan negara (pintu-pintu indria) bersama dengan para menterinya (kemelekatan), maka seorang brahmana akan berjalan pergi tanpa kesedihan.



295.	m(taram pitaram hantv(

	r(j(no dve ca sotthiye

	veyyagghapa(camam hantv(

	an(gho y(ti br(hmano			(295)



	Setelah membantai ibu (nafsu keinginan) dan ayah (kesombongan) serta dua raja yang arif (dua pandangan ekstrim berkenaan dengan kekekalan dan kemusnahan); dan setelah menghancurkan lima jalan yang penuh bahaya (lima rintangan batin), maka seorang brahmana akan berjalan pergi tanpa kesedihan.



296.	suppabuddham pabujjhanti

	sad( gotamas(vak(

	yesam div( ca ratto ca

	niccam buddhagat( sati			(296)



	Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu sadar, sepanjang siang dan malam mereka selalu merenungkan sifat-sifat mulia Sang Buddha dengan penuh kesadaran.



297.	Suppabuddham pabujjhanti

	sad( gotamas(vak(

	yesam div( ca ratto ca

	niccam dhammagat( sati			(297)



	Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu sadar, sepanjang siang dan malam mereka selalu merenungkan sifat-sifat mulia Dhamma dengan penuh kesadaran.





298.	suppabuddham pabujjhanti

	sad( gotamas(vak(

	yesam div( ca ratto ca

	niccam sanghagat( sati			(298)



	Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu sadar, sepanjang siang dan malam mereka selalu merenungkan sifat-sifat mulia Sangha dengan penuh kesadaran.



299.	Suppabuddham pabujjhanti

	sad( gotamas(vak(

	yesam div( ca ratto ca

	niccam b(yagat( sati			(299)



	Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan sellau sadar, sepanjang siang dan malam mereka selalu merenungkan sifat-sifat badan jasmani dengan penuh kesadaran.



300.	suppabuddham pabujjhanti

	sad( gotamas(vak(

	yesam div( ca ratto ca

	ahims(ya rato mano			(300)



	Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu sadar, sepanjang siang dan malam mereka bergembira dalam keadaan bebas dari kekejaman.



301.	suppabuddham pabujjhanti

	sad( gotamas(vak(

	yesam div( ca ratto ca

	bh(van(ya rato mano			(301)



	Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu sadar, sepanjang siang dan malam mereka bergembira dalam ketentraman samadhi.



302.	duppabbajjam durabhiramam

	dur(v(s( ghar( dukh(

	dukkho sam(nasamv(so

	dukkh(nupatitaddhag(

	tasm( na caddhag( siy(

	na ca dukkh(nupatito siy(		(302)



	Sungguh sukar untuk menempuh kehidupan tanpa rumah (pabbaja); sungguh sukar untuk bergembira dalam menempuh kehidupan tanpa rumah. Kehidupan rumah tangga adalah sukar dan menyakitkan. Tinggal bersama mereka yang tidak sesuai sungguh menyakitkan. Hidup mengembara dalam samsara juga menyakitkan. Karena itu janganlah menjadi pengembara (dalam samsara), atau menjadi pengejar penderitaan.



303.	Saddho s(lena sampanno 

	yasobhogasamappito 

	yam yam padesam bhajati 

	tattha tattheva p(jito.			(303)



	Bagi orang yang memiliki keyakinan dan sila yang sempurna, akan memperoleh nama harum dan kekayaan, pergi ke tempat manapun ia akan selalu dihormati.



304.	d(re santo pak(senti

	himavanto va pabbato

	asantettha na dissanti

	rattikhitt( yath( sar(			(304)

	

	Meskipun dari jauh, orang baik akan terlihat bersinar bagaikan puncak pegunungan Himalaya. Tetapi meskipun dekat, orang jahat tidak akan terlihat, bagaikan anak panah yang dilepaskan pada malam hari.



305.	Ek(sanam ekaseyyam 

	eko caramatandito 

	eko damayamatt(nam 

	vanante ramito siy(.			(305)

 	

	Ia yang duduk sendiri, tidur sendiri, berjalan sendiri tanpa rasa jemu serta selalu membina diri, akan gembira berdiam di dalam hutan.



306.	abh(tav(d( nirayam upeti

	yo c(pi katva na karom(ti c(ha

	ubho pi te pecca sam( bhavanti

	nih(nakamm( manuj( parattha		(306)



	Orang yang selalu berbicara tidak benar, dan juga orang yang setelah berbuat kemudian berkata: “Aku tidak melakukannya,” akan masuk ke neraka. Dua macam orang yang mempunyai kelakuan rendah ini, mempunyai nasib yang sama dalam dunia selanjutnya.



307.	k(s(vakanth( bahavo

	p(padhamm( asa((at(

	p(pa p(pehi kammehi

	nirayam te upapajjaare			(307)



	Bila seseorang menjadi bhikkhu dengan mengenakan jubah kuning tetapi masih berkelakuan buruk dan tidak terkendali, maka akibat perbuatan-perbuatan jahatnya sendiri, ia akan masuk ke alam neraka.



308.	seyyo ayogulo bhutto

	tatto aggisikh(pamo

	ya( ce bhu(jeyya duss(lo

	ratthapindam asa((ato			(308)



	Lebih baik menelan bola besi panas seperti bara api daripada selalu menerima makanan dari orang lain dan tetap berkelakuan buruk serta tak terkendali.



309.	Catt(ri th(n(ni naro pamatto 

	(pajjati parad(r(pasev( 

	apu((al(bham na nik(maseyyam 

	nindam tatiyam nirayam catuttham.	(309)



	Orang yang lengah dan berzinah akan menerima empat ganjaran, yaitu : pertama, ia akan menerima akibat buruk; kedua, ia tidak dapat tidur dengan tenang; ketiga, namanya tercela; dan keempat, ia akan masuk ke alam neraka.



310.	apu((al(bho ca gat( ca p(pik(

	bh(tassa bh(t(ya rati ca thokik(

	r(j( ca dandam garukam paneti

	tasma naro paradaram na seve		(310)



	Ia akan menerima akibat buruk dan kelahiran rendah pada kehidupannya yang akan datang. Sungguh singkat kenikmatan yang diperoleh lelaki dan wanita yang ketakutan, dan raja  pun akan menjatuhkan hukuman berat. Karena itu, janganlah seseorang berzinah dengan isteri orang lain.



311.	kuso yath( dugghito

	hatthamev(nukantati

	s(ma((am duppar(mattham

	niray(y(pakaddhati			(311)



	Bagaikan rumput kusa, bila dipegang secara salah akan melukai tangan; begitu juga kehidupan seorang pertapa, apabila dijalankan secara salah akan menyeret orang ke neraka.



312.	Yanki(ci sithilam kammam 

	sankilittha( ca yam vatam 

	sankassaram brahmacariyam 

	na tam hoti mahapphalam.		(312)



	Bila suatu pekerjaan dikerjakan dengan seenaknya, suatu tekad tidak dijalankan selayaknya, kehidupan suci tidak dijalankan dengan sepenuh hati; maka semuanya ini tidak akan membuahkan hasil yang besar.



313.	kayir( ce kayir(thenam

	dalhamenam parakkame

	sithilo hi paribb(jo

	bhiyyo (kirate rajam			(313)



	Hendaklah orang mengerjakan sesuatu dengan sepenuh hati. Suatu kehidupan suci yang dijalankan dengan seenaknya akan membangkitkan debu nafsu yang lebih besar.



314.	Akatam dukkatam seyyo 

	pacch( tappati dukkatam 

	kata( ca sukatam seyyo 

	yam katv( nanutappati.			(314)



	Sebaiknya seseorang tidak melakukan perbuatan jahat, karena di kemudian hari perbuatan itu akan menyiksa dirinya sendiri. Lebih baik seseorang melakukan perbuatan baik, karena setelah melakukannya ia tidak akan menyesal.



315.	nagaram yath( paccantam

	guttam santarab(hiram

	evam gopetha att(nam

	khano ve m( upaccag(

	khan(t(t( hi socanti

	nirayamhi samappit(			(315)



	Bagaikan perbatasan negara yang dijaga kuat di bagian dalam dan luuar, begitu juga seharusnya engkau menjaga dirimu; janganlah membiarkan kesempatan baik (dalam era Ajaran Sang Buddha) ini berlalu. Karena, mereka yang melepaskan kesempatan ini akan bersedih hati nanti berada di alam neraka.



316.	alajjit(ye lajjanti

	lajjit(ye na lajjare

	micch(ditthisam(d(n(

	satt( gacchanti duggatim		(316)



	Mereka yang merasa malu terhadap apa yang sebenarnya tidak memalukan, dan sebaliknya tidak merasa malu terhadap apa yang sebenarnya memalukan; maka orang yang menganut pandangan salah seperti itu akan masuk ke alam sengsara.



317.	Abhaye ca bhayadassino 

	bhaye ca abhayadassino 

	micch(ditthisam(d(n(  

	satt( gacchanti duggatim.		(317)



	Mereka yang merasa takut terhadap apa yang sebenarnya tidak menakutkan, dan sebaliknya tidak merasa takut terhadap apa yang sebenarnya menakutkan; maka orang yang menganut pandangan salah seperti itu akan masuk ke alam sengsara.



318.	Avajje vajjamatino

	vajje c(vajjadassino

	micch(ditthisam(d(n(

	satt( gacchanti duggatim		(318)



	Mereka yang menganggap tercela terhadap apa yang sebenarnya tidak tercela, dan menganggap tidak tercela terhadap apa yang sebenarnya tercela; maka orang yang menganut pandangan salah seperti itu akan masuk ke alam sengsara.



319.	Vajja( ca vajjato (atv( 

	avajja( ca avajjato 

	samm(ditthisam(d(n( 

	satt( gacchanti suggatim.		(319)



	Mereka yang mengetahui apa yang tercela sebagai tercela dan apa yang tidak tercela sebagai tidak tercela; maka orang yang menganut pandangan benar seperti itu akan masuk ke alam bahagia.



320.	Aham n(go va sang(me

	c(p(to patitam saram

	ativ(kyam titikkhissam

	duss(lo hi bahujjano			(320)

		

	Seperti seekor gajah di medan perang dapat menahan serangan panah yang dilepaskan dari busur, begitu pula Aku (Tathagata) tetap bersabar terhadap cacian; sesungguhnya, sebagian besar orang mempunyai kelakuan rendah.



321.	dantam nayanti samitim

	dantam r(j(bhir(hati	

	danto settho manussesu

	yo tiv(kyam titikkhati			(321)



	Mereka yang menuntun gajah yang telah terlatih ke hadapan orang banyak. Raja mengendarai gajah yang terlatih ke medan perang. Di antara umat manusia, maka yang terbaik adalah orang yang dapat menaklukkan dirinya sendiri dan dapat bersabar terhadap cacian.

	

322.	Varam assatar( dant(

	(j(niy( ca sindhav(

	ku(jar( ca mah(n(g(

	attadanto tato varam			(322)



	Sungguh baik keledai-keledai yang terlatih, begitu juga kuda-kuda Sindhu dan gajah-gajah perang milik para bangsawan; tetapi jauh lebih baik dari semua itu adalah orang yang telah apat menaklukkan dirinya sendiri.



323.	na hi etehi y(nehi	

	gaccheyya agatam disam

	yath(ttan( sudantena

	danto dantena gacchati			(323)



	Tidak dengan mengendarai tunggangan seperti itu seseorang dapat pergi ke tempat yang belum pernah didatangi (Nibbana). Namun orang yang belum dapat melatih, menaklukkan dan mengendalikan dirinya sendiri dapat pergi ke tempat yang belum pernah didatangi itu (Nibbana).



324.	dhanap(lako n(ma ku(jaro

	katukappabhedano dunniv(rayo

	baddho kabalam na bhu(jati

	sumarati n(gavanassa ku(jaro			(324)



	Pada musim kawin, gajah ganas bernama Dhanapalaka sukar dikendalikan; walaupun diikat kuat ia tetap tidak mau makan karena merindukan gajah-gajah lain di hutan.



325.	middh( yad( hoti mahagghaso ca

	nidd(yit( samparivattas(y(

	mah(var(ho va niv(paputtho

	punappunam gabbhamupeti mando		(325)



	Jika seseorang menjadi malas, serakah, rakus akan makanan dan suka merebahkan diri, sama seperti babi hutan yang berguling-guling kesana kemari. Orang yang bodoh ini kaan terus-menerus dilahirkan.



326.	Idam pure cittamac(ri c(rikam

	yenicchakam yatthak(mam yath(sukham

	tadajjaham niggahess(mi yoniso

	hatthippabhinnam viya ankusaggaho		(326)



	Dahulu pikiran ini mengembara, pergi kepada obyek-obyek yang disukai, diingini dan kemana yang dikehendaki. Sekarang aku akan mengendalikannya dengan penuh perhatian, seperti seorang penjinak gajah mengendalikan gajah dengan kaitan besi.�	

327.	Appamadarat( hotha 

	sacittamanurakkhatha 

	dugg( uddharathatt(nam 

	panke sannova ku(jaro.			(327)



	Bergembiralah dalam kewaspadaan dan jagalah pikiranmu dengan baik; bebaskanlah pikiranmu dari cara-cara yang salah, seperti seekor gajah melepaskan dirinya yang terbenam dalam lumpur.



328.	Sace labhetha nipakam sahayam 

	saddhim caram s(dhuvih(ri dh(ram 

	abhibhuyya sabb(ni parissay(ni 

	careyya tenattamano sat(m(.		(328)



	Apabila dalam pengembaraanmu engkau dapat menemukan seorang sahabat yang berkelakuan baik, pandai, dan bijaksana, maka hendaknya engkau berjalan bersamanya dengan senang hati dan penuh kesadaraan untuk mengatasi semua bahaya.



329.	No ce labhetha nipakam sah(yam

	saddhim caram s(dhuvih(ri dh(ram

	r(j( va rattham vijitam pah(ya

	eko care m(tangara((e va n(go		(329)



	Apabila dalam pengembaraanmu engkau tak dapat menemukan seroang sahabat yang berkelakuan baik, pandai, dan bijaksana, maka hendaknya engkau berjalan seorang diri, seperti seorang raja yang meninggalkan negara yang telah dikalahkannya, atau seperti seekor gajah yang mengembara sendiri di dalam hutan.



330.	ekassa caritam seyyo

	natthi b(le sah(yat(

	eko care na ca p(p(ni kayir(

	appossukko matangara((e va n(go	(330)



	Lebih baik mengembara seorang diri dan tidak bergaul dengan orang bodoh. Pergilah seorang diri dan jangan berbuat jahat; hiduplah dengan bebas (tidak banyak kebutuhan), seperti seorang gajah yang mengembara sendiri di dalam hutan.



331.	Atthamhi j(tamhi sukh( sahay( 

	tutth( sukha y( itar(tarena 

	pu((am sukham j(vitasahkhayamhi 

	sabbassa dukkhassa sukham pah(nam.	(331)



	Sungguh bahagia mempunyai kawan pada saat kita membutuhkannya; sungguh bahagia dapat merasa puas dengan apa yang diperoleh; sungguh bahagia dapat berbuat kebajikan menjelang kematian; dan sungguh bahagia dapat mengakhiri penderitaan.



332.	Sukh( matteyyat( loke 

	atho petteyyata sukh( 

	sukh( s(ma((ata loke 

	atho br(hma((at( sukha.		(332)



	Berlaku baik terhadap ibu merupakan kebahagiaan dalam dunia ini; berlaku baik terhadap ayah juga merupakan kebahagiaan. Berlaku baik terhadap pertapa merupakan suatu kebahagiaan dalam dunia ini; berlaku baik terhadap Para Ariya juga merupakan kebahagiaan.



333.	Sukham y(va jar( s(lam

	sukh( saddh( patitthit( 

	sukho pa(((ya patil(bho 

	p(p(nam akaranam sukham.		(333)



	Sila akan memberikan kebahagiaan sampai usia tua; keyakinan yang telah ditanam kuat akan memberikan kebahagiaan; kebijaksanaan yang telah diperoleh akan memberikan kebahagiaan; berbuat baik akan memberikan kebahagiaan.	



334.	manujassa pamattac(rino

	tanh( vaddhati m(luv( viya

	so plavati hur(huram

	phalamiccham va vanasmim v(naro	(334)



	Bila seseorang hidup lengah, maka nafsu keinginannya tumbuh, seperti tanaman Maluwa yang menjalar. Ia melompat dari satu kehidupan ke kehidupan lain, bagaikan kera yang senang mencari buah-buahan di dalam hutan.



335.	Ya es( sahat( jamm(

	tanh( loke visattik(

	sok( tassa pavaddhanti

	abhivuttham va v(ranam			(335)



	Dalam dunia ini, siapapun yang dikuasai oleh nafsu keinginan rendah dan beracun, penderitaannya akan bertambah seperti rumput Birana yang tumbuh dengan cepat karena disirami dengan baik.



336.	Yo cetam sahat( jammim

	tanham loke duraccayam

	sok( tamh( papatanti

	udabindu va pokkhar(			(336) 



	Tetapi barangsiapa dapat mengatasi nafsu keinginan yang beracun dan sukar dikalahkan itu, maka kesedihan akan berlalu dari dalam dirinya, seperti air yang jatuh dari daun teratai.



337.	Tam vo vad(mi bhaddam vo

	y(vantetth( sam(gat(

	tanh(ya m(lam khanatha

	us(rattho va v(ranam

	m( vo nalam va soto va

	m(ro bha(ji punappunam		(337)



	Kuberitahukan hal ini kepadamu: “Semoga engkau sekalian yang telah datang berkumpul di sini memperoleh kesejahteraan! Bongkarlah nafsu keinginanmu, seperti orang mencabut akar rumput Birana yang harum. Jangan biarkan Mara menghancurkan dirimu berulang kali, seperti arus sungai menghancurkan rumput ilalang yang tumbuh di tepi.



338.	Yath( pi m(le anupaddave dalhe

	chinno pi rukkho p(nare va r(hati

	evampi tanh(nusaye an(hate

	nibbattat( dukkhamidam punappunam	(338)



	Sebatang pohon yang telah ditebang masih akan dapat tumbuh dan bersemi lagi apabila akar-akarnya masih kuat dan tidak dihancurkan. Begitu pula selama akar nafsu keinginan tidak dihancurkan, maka penderitaan akan tumbuh berulang kali.



339.	Yassa chattimsat( sot(

	man(passavan( bhus(

	vah( vahanti dudditthim

	sankapp( r(ganissit(			(339)



	Apabila tiga puluh enam nafsu keinginan di dalam diri seseorang mengalir deras menuju obyek-obyek yang menyenangkan, maka gelombang pikiran yang penuh nafsu akan menyeret orang yang memiliki pandangan salah seperti itu.



340.	savanti sabbadh( sota

	lat( ubbhijja titthati

	ta( ca disv( latam j(tam

	m(lam pa(((ya chindatha		(340)



	Di mana-mana mengalir arus (nafsu-nafsu keinginan); di mana-mana tanaman menjalar tumbuh merambat. Apabila engkau melihat tanaman menjalar (nafsu keinginan) tumbuh tinggi, maka harus kau potong akar-akarnya dengan pisau (kebijaksanaan).



341.	Sarit(ni sinehit(ni ca	

	somanass(ni bhavanti jantuno

	te s(tasit( sukhesino

	te ve j(tijar(pag( nar(			(341)



	Dalam diri makhluk-makhluk timbul rasa senang mengejar obyek-obyek indria, dan mereka menjadi terikat pada keinginan-keinginan indria. Karena cenderung pada hal-hal yang menyenangkan dan terus mengejar kenikmatan-kenikmatan indria, maka mereka menjadi korban kelahiran dan kelapukan.



342.	tasin(ya purakkhat( paj(

	parisappanti saso va b(dhito

	sa((o janasangasatta

	dukkhamupenti punappunam cir(ya	(342)



	Makhluk-makhluk yang terikat pada nafsu keinginan, berlarian kian kemari seperti seekor kelinci yang terjebak. Karena terikat erat oleh belenggu-belenggu dan ikatan-ikatan, maka mereka mengalami penderitaan untuk waktu yang lama.





343.	tasin(ya purakkhat( paj(

	prisappanti saso va b(dhito

	tasm( tasinam vinodaye

	bhikkhu (kankha vir(gamattano		(343)



	Makhluk-makhluk yang terikat pada nafsu keinginan, berlarian kian kemari seperti seekor kelinci yang terjebak. Karena itu, seeorang bhikkhu yang menginginkan kebebasan didri, hendaknya ia membuang segala nafsu-nafsu keinginannya.



344.	yo nibbanatho van(dhimutto

	vanamutto vanameva dh(vati

	tam puggalameva passatha

	mutto bandhanameva dh(vati		(344)



	Setelah bebas dari hutan keinginan (kehidupan rumah tanga), ia menemukan hutan kesucian (kehidupan pertapa). Tapi, walaupun telah bebas dari keinginan (akan kehidupan berumah tangga) ia kembali ke rumah lagi. Lihatlaha orang seperti itu! Setelah bebas, ia kembali pada ikatan itu lagi.



345.	Na tam dalham bandhanam(hu dh(ra

	yad(yasam d(rujam babbaja(ca 

	s(rattaratt( manikundalesu 

	puttesu d(resu ca y( apekkh(.		(345)



	Orang bijaksana menyatakan, bahwa belenggu yang terbuat dari besi, kayu ataupun rami tidaklah begitu kuat. Tetapi, ikatan terhadap anak-anak, isteri dan harta benda, sesungguhnya merupakan belenggu yang jauh lebih kuat.



346.	etam dalham bandhanam(hu dh(r(

	oh(rinam sithilamduppamu(cam

	etam pi chetvan( paribbajanti	

	anapekkhino k(masukham pah(ya	(346)



	Orang bijaksana menyatakan bahwa belenggu seperti itu amat kuat, dapat melemparkan orang ke bawah, halus dan sukar untuk dilepaskan. Walaupun demikian, para bijaksana akan dapat memutuskan belenggu itu, mereka meninggalkan kehidupan duniawi, tanpa ikatan, serta melepaskan kesenangan-kesenangan indria.



347.	ye r(garatt(nupatanti sotam

	sayam katam makkatako va j(lam

	etam pi chetv(na vajanti dh(r(

	anapekkino sabbadukkham pah(ya	(347)



	Mereka yang bergembira dengan nafsu indria, akan jatuh ke dalam arus (kehidupan), seperti laba-laba yang jatuh ke dalam jaring yang dibuatnya sendiri. Tapi para bijaksana dapat memutuskan belenggu itu, mereka meninggalkan kehidupan duniawi, tanpa ikatan, serta melepasakan kesenangan-kesenangan indira.



348.	Mu(ca pure mu(ca pacchato

	majjhe mu(ca bhavassa p(rag(

	sabbattha vimuttam(naso

	na puna j(tijaram upehisi		(348)



	Tinggalkan apa yang telah lalu, yang akan datang maupun yang sekarang (kemelekatan terhadap lima kelompok kehidupan) dan capailah Pantai Seberang (Nibbana). Dengan pikiran yang telah bebas dari segala sesuatu, maka engkau tak akan mengalami kelahiran dan kelapukan lagi.



349.	Vitakkamathitassa jantuno 

	tibbar(gassa subh(nupassino 

	bhiyyo tanh( pavaddhati 

	esa kho dalham karoti bandhanam.	(349)

	

	Orang yang pikirannya kacau, penuh dengan nafsu, dan hanya melihat pada hal-hal yang menyenangkan saja, maka nafsu keinginannya akan terus bertambah. Sesungguhnya, orang seperti itu hanya akan memperkuat ikatan belenggunya sendiri.



350.	Vitakk(pasame ca yo rato 

	asubham bh(vayat( sad( sato 

	esa kho byantik(hiti 

	esa checchati m(rabandhanam		(350)

	

	Orang yang bergembira dalam menenangkan pikiran, tekun merenungkan hal-hal yang menjijikkan (sebagai obyek perenungan dalam samadhi) dan selalu sadar, maka ia akan mengakhiri nafsu-nafsu keinginannya dan menghancurkan belenggu Mara.



351.	nitthangato asant(s(

	v(tatanho anangano

	acchindi bhavasall(ni

	antimoyam samussayo			(351)



	Orang yang telah mencapai tujuan akhir, tidak lagi mempunyai rasa takut, noda batin serta nafsu keinginan, sesungguhnyalah ia telah mematahkan ruji-ruji kehidupan. Bagi orang suci (Arahat) seperti itu, tubuhnya merupakan tubuh yang terakhir.



352.	v(tatanho an(d(no

	niruttipadakovido

	akkhar(nam sannip(tam

	ja((( pubb(par(ni ca

	save antimas(r(ro

	mah(pa((o mah(puriso ti vuccati	(352)



	Orang yang telah bebas dari nafsu keinginan dan kemelekatan, pandai dalam menganalisa serta memahami Ajaran beserta pasangan-pasangannya, maka ia patut disebut seorang Pemilik Tubuh Akhir (Arahat), orang yang memiliki Kebijaksanaan Agung, seorang manusia agung.



353.	sabb(bhibhu sabbavid(hamasmi

	sabbesu dhammesu an(palitto

	sabba(jaho tanhakkhaye vimutto

	sayam abhi(((ya kamuddiseyyam

	

	Aku telah mengalahkan semuanya. Aku telah mengetahui semuanya. Aku telah bebas dari semuanya. Aku telah meninggalkan semuanya. Setelah menghancurkan nafsu keinginan, Aku benar-benar bebas. Setelah menyadari segala sesuatu melalui usaha sendiri, maka siapakah yang patut Kusebut Guru?



354.	Sabbad(nam dahmmad(nam jin(ti

	sabbam rasam dhammaraso jin(ti

	sabam ratim dhammarat( jin(ti

	tanhakkhayo sabbadukkham jin(ti		(354)



	Pemberian Kebenaran (Dhamma) mengalahkan segenap pemberian lainnya; rasa Kebenaran mengalahkan segenap rasa lainnya; kegembiraan dalam Kebenaran mengalahkan segenap kegembiraan lainnya. Orang yang telah menghancurkan keinginan akan mengalahkan segenap penderitaan.



356.	Tinados(ni khettani 

	r(gados( ayam paj( 

	tasm( hi v(tar(gesu 

	dinnam hoti mahapphalam.		(356)

	

	Rumput liar merupakan  bencana bagi sawah dan ladang; nafsu indria merupakan bencana bagi manusia. Karena itu, dana yang dipersembahkan kepada mereka yang telah bebas dari nafsu indria akan menghasilkan pahala yang besar.



357.	tinados(ni khett(ni

	dosados( ayam paj(

	tasm( hi v(tadosesu

	dinnam hoti mahapphalam		(357)



	Rumput liar merupakan bencana bagi sawah dan ladang; kebencian merupakan bencana bagi manusia. Karena itu, dana yang dipersembahkan kepada mereka yang telah bebas dari kebencian akan menghasilkan pahala yang besar.



358.	tinados(ni khett(ni

	mohados( ayam paj(

	tasm( hi v(tamohesu

	dinnam hoti mahapphalam		(358)



	Rumput liar merupakan bencana bagi sawah dan ladang; ketidaktahuan merupakan bencana bagi manusia. Karena itu, dana yang dipersembahkan kepada mereka yang telah bebas  dari ketidaktahuan akan menghasilkan pahala yang besar.



359.	Tinados(ni khett(ni 

	icch(dos( ayam paj( 

	tasm( hi vigaticchesu 

	dinnam hoti mahapphalam.		(359)



	Rumput liar merupakan bencana bagi sawah dan ladang; nafsu keinginan merupakan bencana bagi manusia. Karena itu, dana yang dipersembahkan kepada mereka yang telah bebas dari nafsu keinginan akan menghasilkan pahala yang besar.



360.	Cakkhun( samvaro s(dhu

	s(dhu sotena samvaro

	gh(nena samvaro s(dhu

	s(dhu jivh(ya samvaro			(360)



	Sungguh baik mengendalikan mata; sungguh baik mengendalikan telinga; sungguh baik mengendalikan hidung; dan sungguh baik mengendalikan lidah.



361.	k(yena samvaro s(dhu

	s(dhu v(c(ya samvaro

	manas( samvaro s(dhu

	s(dhu sabbattha samvaro

	sabbattha samvuto bhikkhu

	sabbadukkh( pamuccati			(361)



	Sungguh baik mengendalikan perbuatan; sungguh baik mengendalikan ucapan; sungguh baik mengendalikan pikiran; dan sungguh baik mengendalikan semuanya (indria-indria). Seorang bhikkhu yang dapat mengendalikan semuanya akan bebas dari semua penderitaan.

	

362.	Hatthasa((ato p(dasa((ato 

	v(c(sa((ato sa((atuttamo 

	ajjhattarato sam(hito 

	eko santusito tam(hu bhikkhum.	(362)



	Seseorang yang mengendalikan tangan dan kakinya, ucapan dan pikirannya, yang bergembira dalam samadhi dan memiliki batin yang tenang, yang puas berdiam seorang diri, maka orang lain menamakan dia seorang “bhikkhu”.



363.	Yo mukhasa((ato bhikkhu 

	mantabh(n( anuddhato 

	attham dhamma( ca d(peti 

	adhuramtassa bh(sitam.			(363)



	Seorang bhikkhu yang mengendalikan lidahnya, yang berbicara dengan bijaksana dan tidak sombong, yang dapat menerangkan Dhamma beserta artinya, maka akan kedengaran indah ucapannya itu.



364.	dhamm(r(mo dhammarato

	dhammam anuvicintayam

	dhammam anussaram bhikkhu

	saddhamm( na parih(yati		(364)



	Seorang bhikkhu yang selalu berdiam dalam Dhamma dan gembira dalam Dhamma, yang selalu merenungkan dan mengingat-ingat akan Dhamma, maka bhikkhu itu tidak akan tergelincir dari Jalan Benar yang mulia.



365.	salabham n(tima((eyya

	n(((esam pihayam carae

	a((esam pihayam bhikkhu

	sam(dhim n(dhigacchati		(365)



	Hendaklah ia tidak mencela apa yang telah ia peroleh, juga hendaklah ia tidak meras a iri terhadap apa yang diperoleh orang lain. Seorang bhikkhu yang merasa iri terhadap apa yang diperoleh orang lain, tiadak akan dapat mencapai perkembangan dalam samadhi.



366.	appal(bbho pi ce bhikkhu

	sal(bham n(tima((ati

	tam ve dev( pasamsanti

	suddh(j(vitam atanditam			(366)



	Walaupun hanya memperoleh sedikit, tetapi apabila seorang bhikkhu tidak mencela apa yang telah diperolehnya, maka para dewa pun akan memuji orang seperti itu, yang memiliki kehidupan bersih serta tidak malas. 

	

367.	sabbaso n(mar(pasmim

	yassa natthi nam(yitam

	asat( ca na socati

	sa ve bhikkh( ti vuccati			(367)

	

	Apabila seseorang tidak lagi melekat pada konsepsi “aku” atau “milikku” , baik yang berkenaan dengan batin maupun jasmani, dan tidak bersedih terhadap apa yang dimilikinya, maka orang seperti itu layak disebut bhikkhu.



368.	mett(vih(ri yo bhikkhu

	pasanno buddhas(sane

	adhigaccche padam santam

	sankh(r(pasamam sukham		(368)

	

	Apabila seorang bhikkhu hidupa dalam cinta kasih dan memiliki keyakinan terhadap Ajaran Sang Buddha, maka ia akan sampai pada Keadaan Damai (Nibbana), berhentinya hal-hal yang berkondisi (sankhara).



369.	si(ca bhikkhu imam navam

	sitt( te lahumessati

	chetv( r(ga( ca dosa( ca

	tato nibb(namehisi			(369)



	O bhikkhu, kosongkanlah perahu (tubuh) ini. Apabila telah dikosongkan maka perahu ini akan melaju dengan pesat. Setelah memutuskan nafsu keinginan dan kebencian, maka engkau akan mencapai Nibbana.



370.	Pa(ca chinde pa(ca jahe

	pa(ca cuttari bh(vaye

	pa(ca sang(tigo bhikkhu

	oghatinno ti vuccati			(370)



	Putuskanlah lima kelompok belenggu pertama (dari sepuluh belenggu), dan singkirkan lima kelompok kehidupan (dari sepuluh belenggu),  serta kembangkan lagi lima kekuatan (yaitu: keyakinan, kesadaran, usaha, konsentrasi, dan kebijaksanaan) secara sempurna. Apabila seorang bhikkhu telah bebas dari lima ikatan (sanga) maka ia disebut seorang “Penyeberang Arus” (Sotapanna).



371.	jh(ya bhikkhu m( ca pam(do

	m(te kamagune bhamassu cittam

	m( lohagulam gil( pamatto

	m( kandi dukkhamidanti dayham(no	(371)



	Bersamadhilah, O bhikkhu! Jangan lengah! Jangan biarkan pikiranmu diseret oleh kesenangan-kesenangan indria! Jangan karena lengah maka engkau harus menelan bola besi yang membara! Dan jangan karena terbakar maka engkau meratap. “ O, hal ini sungguh menyakitkan!”



372.	Natthi jh(nam apa((assa 

	pa((( natthi ajh(yato

	yamhi jh(na( ca pa((( ca 

	sa ve nibb(nasantike.		(372)



	Tak ada samadhi dalam diri orang yang tidak memiliki kebijaksanaan. Dan tak ada kebijaksanaan dalam diri orang yang tidak bersamadhi. Orang yang memiliki samadhi dan kebijaksanaan, sesungguhnya sudah berada di ambang pintu Nibbana.



373.	su(((g(ram pavitthassa

	santacittassa bhikkhuno

	am(nus( rat( hoti

	samm( dhammam vipassato		(373)



	Apabila seorang bhikkhu telah pergi ke tempat sepi, telah menenangkan pikirannya dan telah dapat melihat Dhamma dengan jelas, akan merasakan kegembiraan yang belum pernah dirasakan oleh orang-orang biasa.



374.	Yato yato sammasati

	khandh(nam udayabbayam

	labhati p(tip(mojjam

	amatam tam vij(natam			(374)



	Bila seseorang dapat melihat dengan jelas akan timbul dan lenyapnya kelompok kehidupan (khandha), maka ia akan merasakan kegembiraan dan ketentraman batin. Sesungguhnya, bagi mereka yang telah mengerti tak akan ada lagi kematian.



375.	Tatr(yam (di bhavati

	idha pa((assa bhikkhuno

	indriyagutti santutthi

	p(timokkhe ca samvaro

	mitte bhajassu kaly(ne			(375)



	Pertama-tama, inilah yang harus dikerjakan oelh seorang bhikkhu yang bijaksana, yaitu : mengendalikan indria-indria, merasa puas dengan apa yang ada, meanjalankan peraturan-peraturan (Patimokkha), serta bergaul dengan teman kehidupan suci (sabrahmacari) yang rajin dan bersemangat.



376.	Patisanth(ravutyassa 

	(c(rakusalo siy( 

	tato p(mojjabahulo 

	dukkhassantam karissati.		(376)



	Hendaklah ia bersikap ramah tamah dan sopan tingkah lakunya. Karena merasa gembira dalam menjalankan hal-hal tersebut, maka ia akan bebas dari penderitaan.



377.	Vassik( viya pupph(ni

	madav(ni pamu(cati

	evam r(ga( ca dosa( ca

	vippamu(cetha bhikkhavo		(377)



	Seperti tanaman Vassika (pohon melati yang merambat) menggugurkan bunga-bunganya sendiri yang layu kering, begitu pula hendaknya engkau O bhikkhu, membuang nafsu dan dendam.



378.	santak(yo santav(co

	santamano susam(hito

	vanta lok(miso bhikkhu

	upasanto ti vuccati			(378)



	Seorang bhikkhu yang memiliki perbuatan, ucapan, serta pikiran yang tenang dan terpusat, yang telah dapat menyingkirkan hal-hal duniawi, maka ia adalah orang yang benar-benar damai.



379.	attan( codayatt(nam

	patim(settamattan(

	so attagutto satim(

	sukham bhikkhu vih(hisi		(379)



	Engkaulah yang harus mengingatkan dan memeriksa dirimu sendiri. O bhikkhu, bila engkau dapat menjaga dirimu sendiri dan selalu sadar, maka engkau akan hidup dalam kebahagiaan.



380.	Atth( hi attano n(tho

	att( hi attano gati 

	tasm( sa((amayatt(nam 

	assam bhadram va v(nijo.		(380)



	Sesungguhnya diri sendiri menjadi tuan bagi diri sendiri. Diri sendiri adalah pelindung bagi diri sendiri. Oleh karena itu, kendalikan dirimu sendiri, seperti pedagang kuda menguasai kuda yang baik.



381.	P(mojjabahulo bhikkhu 

	pasanno buddhas(sane 

	adhigacche padam santam 

	sankh(r(pasamam sukham.		(381)



	Dengan penuh kegembiraan dan penuh keyakinan terhadap Ajaran Sang Buddha, seorang bhikkhu akan sampai pada keadaan damai (Nibbana) disebabkan oleh berakhirnya semua ikatan.



382.	yo have daharo bhikkhu

	yu(jati buddhas(sane

	so  imam lokam pabh(seti

	abbh( mutto va candim(			(382)



	Walaupun seorang bhikkhu masih berusia muda, namun bila ia tekun menghayati Ajaran Sang Buddha, maka ia akan menerangi dunia ini, bagaikan bulan yang terbebas dari awan.



383.	chinda sotam parakkamma

	k(me panuda br(hmana

	sankh(r(nam khayam (atv(

	akata((usi br(hmana			(383)



	O Brahmana, berusahalah memotong arus (kehidupan) dan singkirkanlah nafsu-nafsu indria. Setelah mengetahui penghancuran segala sesuatu yang berkondisi, O Brahmana, engkau akan mengenal apa Yang Tak Tercipta (Nibbana).



384.	Yad( dvayesu dhammesu

	p(rag( hoti br(hmano

	athassa sabbe samyoga

	attham gacchanti j(nato			(384)



	Bila seorang Brahmana telah mencapai akhir dari dua jalan samadhi (Samatha - Vipassana), maka semua belenggu akan terlepas dari dirinya. Karena mengerti dan telah memiliki pengetahuan, ia bebas dari semua ikatan.



385.	yassa p(ram ap(ram v(

	par(p(ram na vijjati

	v(taddaram visamyuttam

	tamaham br(mi br(hmanam		(385)



	Seseorang yang tidak lagi memiliki pantai sini (enam landasan indria dalam) atau pantai sana (enam obyek indria luar), ataupun kedua-duanya (pantai sini dan pantai sana), tidak lagi bersedih dan tanpa ikatan, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



386.	jh(yim virajam(s(nam

	katakiccam an(savam

	uttamattham anuppattam

	tamaham br(mi br(hmanam		(386)



	Seseorang yang tekun bersamadhi, bebas dari noda, tenang, telah mengerjakan pa yang harus dikerjakan, bebas dari kekotoran batin dan telah mencapai tujuan akhir (Nibbana), maka ia Kusebut seorang Brahmana.



387.	div( tapati (dicco

	rattim(bh(ti candim(

	sannaddho khattiyo tapati

	jh(y( tapati br(hmano

	atha sabbamahorattim

	buddho tapati tejas(			(387)



	Matahari bersinar di waktu siang. Bulan bercahaya di waktu malam. Ksatria gemerlapan dengan seragam perangnya. Brahmana bersinar terang dalam samadhi. Tetapi, Sang Buddha (Beliau yang telah mencapai Penerangan Sempurna) bersinar dengan penuh kemuliaan sepanjang siang dan malam.



388.	B(hitap(po ti br(hmano

	samacariy( samano ti vuccati

	pabb(jayamattano malam

	tasm( pabbajito ti vuccati		(388)



	Karena telah membuang kejahatan, maka ia Kusebut seorang Brahmana; karena tingkah lakunya tenang, maka ia Kusebut seorang pertapa (Samana); dan karena ia telah melenyapkan noda-noda batin, maka ia Kusebut seorang Pabbajita (orang yang telah meninggalkan kehidupan rumah tangga).



389.	na br(hmanassa pahareyya

	n(ssa mu(cetha br(hmano

	dh( br(hamanassa hant(ram

	tato dh( yassa mu(cati			(389)



	Janganlah seseorang memukul Brahmana, juga janganlah Brahmana yang dipukul itu menjadi marah kepadanya. Sungguh memalukan perbuatan orang yang memukul Brahmana, tetapi lebih memalukan lagi adalah Brahmana yang menjadi marah kepada orang yang memukulnya.



390.	na br(hmanassetadaki(ci seyyo

	yad( nisedho manaso piyehi

	yato yato himsamano nivattati

	tato tato sammatimeva dukkham		(390)



	Tak ada yang lebih baik bagi seorang Brahmana selain menarik pikirannya dari hal-hal yang menyenangkan. Lebih cepat ia dapat menyingkirkan itikad jahatnya, maka lebih cepat pula penderitaannya akan berakhir.



391.	yassa k(yena v(c(ya

	manas( natthi dukkatam

	samvutam t(hi th(nehi

	tamaham br(mi br(hmanam		(391)



	Seseorang yang tidak lagi berbuat jahat melalui badan, ucapan, dan pikiran serta dapat mengendalikan diri dalam tiga saluran perbuatan ini, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



392.	Yamh( dhammam vij(neyya

	samm(sambuddhadesitam

	sakkaccam tam namasseyya

	aggihuttam va br(hmano		(392)



	Apabila melalui orang lain seseorang dapat mengenal Dhamma sebagaimana yang telah dibabarkan oleh Samma Sambuddha, maka hendaklah ia menghormati orang tersebut, seperti seorang Brahmana menghormati api sucinya.



393.	Na jat(hi na gottena

	na jacc( hoti br(hmano

	yamhi sacca( ca dhammo ca

	so suci(  so ca br(hmano		(393)



	Bukan karena rambut dijalin, keturunan ataupun kelahiran, seseorang menjadi Brahmana. Tetapi, orang yang memiliki kejujuran dan kebajikan yang pantas menjadi seorang Brahmana; orang yang suci.



394.	Kim te jat(hi dummedha

	kim te ajinas(tiy(

	abbhantaram te gahanam

	b(hiram parimajjasi			(394)



	Wahai orang bodoh, apa gunanya engkau menjalin rambutmu serta mengenakan pakaian kulit menjangan? Engkau hanya membersihkan bagian luarmu, tetapi hatimu masih penuh dengan kekotoran.



395.	pamsuk(ladharam jantum

	kisam dhamanisanthatam

	ekam vanasmim jh(yantam

	tamaham br(mi br(hmanam		(395)



	Seseorang yang mengenakan jubah kain bekas (pamsukula), kurus, otot-otot terlihat pada seluruh tubuhnya, bersamadhi seorang diri dalam hutan, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



396.	na c(ham br(hmanam br(mi

	yonijam mattisambhavam

	bhov(di n(ma so hoti

	sa ce hoti saki(cano

	aki(canam an(d(nam

	tamaham br(mi br(hmanam		(396)



	Aku tidak menyebutnya seorang Brahmana hanya karena ia berasal dari keluarga Brahama atau karena ia lahir dari kandungan seorang ibu Brahmana. Apabila dirinya masih penuh dengan noda, maka ia hanyalah seorang Brahmana karena keturunan. Tetapi, orang yang tanpa noda dan telah bebas dari semua ikatan, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



397.	sabbasa((ojanam chetv(

	yo ve na paritassati

	sang(tigam visamyuttam

	tamaham br(mi br(hmanam		(397)



	Ia yang telah memotong semua belenggu, tidak lagi gemetar, yang bebas dan telah mematahkan semua ikatan, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



398.	chetv( naddhim varatta( ca

	sand(mam sahanukkamam

	ukkhittapaligham buddham

	tamaham br(mi br(hmanam		(398)



	Ia yang tlah memotong sabuk kebencian, tali kulit nafsu keinginan dan tali rami pandangan keliru serta semua kekotoran batin laten (ansaya); ia yang telah menyingkirkan kayu penghalang (kebodohan) dan menyadari kebenaran, maka ia Kusebut seroang Brahmana.



399.	Akkosam vadhabandha( ca

	aduttho yo titikkhati

	khantibalam bal(n(kam

	tamaham br(mi br(hmanam		(399)



	Seseorang yang tidak marah, yang dapat menahan hinaan, penganiayaan dan hukuman, yang memiliki senjata kesabaran, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



400.	akkodhanam vatavantam

	s(lavantam anussadam

	dantam animas(r(ram

	tamaham br(mi br(hmanam		(400)



	Seseorang yang telah bebas dari kemarahan, taat, bajik, bebas dari nafsu keinginan, terkendali dan yang memiliki tubuh ini sebagai tubuh akhir, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



401.	v(ri pokkharapatte va

	(raggeriva s(sapo

	yo na limpati k(mesu	

	tamaham br(mi br(hmanam		(401)



	Seseorang fyang tidak lagi melekat pada kesenangan-kesenangan indria, seperti air di atas daun teratai atau seperti biji lada di ujung jarum, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



402.	Yo dukkhassa paj(nati

	idheva khayamattano

	pannabh(ram visamyuttam

	tamaham br(mi br(hmanam		(402)



	Dalam dunia ini, seseorang yang telah menyadari akhir penderitaannya sendiri, yang telah meletakkan beban dan tak terikat, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



403.	gambh(rapa((am medh(vim

	magg(maggassa kovidam

	uttamattham anuppattam

	tamaham br(mi br(hmanam		(403)



	Seseorang yang pengetahuannya dalam, pandai, dan terlatih dalam membedakan jalan yang benar dan salah, yang telah mencapai tujuan tertinggi, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



404.	asamsattham gahatthehi

	an(g(rehi c(bhayam

	anokas(rim appiccham

	tamham br(mi br(hmanam		(404)



	Orang yan menjauhkan diri dari umum dan para pertapa, yang mengembara tanpa tempat tinggal tertentu dan sedikit kebutuhannya, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



405.	Nidh(ya dandam bh(tesu

	tasesu th(varesu ca

	yo na hanti na gh(teti

	tamaham br(mi br(hmanam		(405)



	Seseorang yang tidak lagi menganiaya makhluk-makhluk lain, baik yang kuat maupun yang lemah, yang tidak membunuh atau menganjurkan orang lain membunuh, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



406.	Aviruddham viruddhesu

	attadandesu nibbutam

	s(d(nesu an(d(nam

	tamaham br(mi br(hmanam		(406)



	Orang yang tidak membenci di antara mereka yang membenci; damai di antara mereka yang kejam; dan tidak melekat di antara mereka yang melekat, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



407.	Yassa r(go ca doso ca	

	m(no makkho ca p(tito

	s(saporiva (ragg(

	tamaham br(mi br(hmanam		(407)



	Seseorang yang nafsu, kebencian, kesombongan dan kemunafikannya telah gugur, seperti biji lada di ujung jarum, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



408.	Akakkasam vi(((panim

	giram saccam ud(raye

	y(ya n(bhisaje ka(ci

	tamaham br(mi br(hmanam		(408)



	Seseorang yang mengucapkan kata-kata halus, yang mengandung Ajaran Kebenaran, yang  tidak menyinggung siapapun juga, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



409.	Yodha d(gham va rassam v(

	anum th(lam subh(subham

	loke adinnam n(diyati

	tamaham br(mi br(hmanam		(409)



	Dalam dunia ini, seseorang yang tak mengambil apa yang tidak diberikan, baik yang panjang atau yang pendek, kecil atau besar, baik ataupun buruk, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



410.	(s( yassa na vijjanti

	asmim loke paramhi ca

	nir(sayam visamyuttam

	tamaham br(mi br(hmanam		(410)



	Seseorang yang tidak mempunyai nafsu keinginan terhadap dunia ini maupun dunia selanjutnya, yang telah bebas dari keinginan dan tidak lagi melekat, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



411.	Yass(lay( na vijjanti

	a(((ya akathankath(

	amatogadham anuppattam

	tamaham br(mi br(hmanam		(411)



	Seseorang yang tidak mempunyai nafsu keinginan lagi, yang telah bebas dari keragu-raguan karena memiliki Pengetahuan Sempurna, yang telah menyelami keadaan tanpa kematian (Nibbana), maka ia Kusebut seorang Brahmana.



412.	yodha pu((a( ca p(pa( ca

	ubho sangam upaccag(

	asokam virajam suddham

	tamaham br(mi br(hmanam		(412)



	Seseorang yang telah mengatasi kebaikan, kejahatan dan kemelekatan, yang tidak lagi bersedih hati, tanpa noda dan suci murni, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



413.	candam va vimalam suddham

	vippasannaman(vilam

	nand(bhavaparikkh(nam

	tamaham br(mi br(hmanam		(413)



	Seseorang yang tanpa noda, bersih, tenang dan jernih batinnya seperti bulan purnama, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



414.	Yo imam palipatham duggam 

	sams(ram mohamaccag( 

	tinno p(ragato jh(yi 

	anejo akathankath( anup(d(ya 

	nibbuto tamaham br(mi br(hmanam.	(414)



	Orang yang telah menyebarangi lautan kehidupan (samsara) yang kotor, berbahaya, dan bersifat maya; yang telah menyeberang dan mencapai Pantai Seberang (Nibbana); yang selalu bersamadhi, tenang dan bebas dari keragu-raguan; yang tidak terikat pada sesuatu apapun dan telah mencapai Nibbana, maka ia kusebut seroang Brahmana.



415.	Yodha k(me pahatv(na

	an(g(ro paribbaje

	k(ma bhavaparikkh(nam

	tamaham br(mi br(hmanam		(415)



	Seseorang yang dengan membuang nafsu keinginan kemudian meninggalkan kehidupan rumah tangga dan menempuh kehidupan tanpa rumah, yang telah menghancurkan nfasu indria akan wujud yang baru, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



416.	Yodha tanham pahatv(na 

	an(g(ro paribbaje

	 tanh( bhavaparikkh(nam 

	tamaham br(mi br(hmanam.		(416)



	Seseorang yang dengan membuang nafsu keinginan kemudian meninggalkan kehidupan rumah tangga dan menempuh kehidupan tanpa rumah, yang telah menghancurkan kemelekatan dan kerinduan, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



417.	Hitv( m(nusakam yogam

	dibbam yogam upaccag(

	sabbayogavisamyuttam			

	tamaham br(mi br(hmanam		(417)



	Seseorang yang telah menyingkirkan ikatan-ikatan duniawi dan juga telah mengatasi ikatan-ikatan surgawi, yang benar-benar telah bebas dari semua ikatan, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



418.	Hitv( rati( ca arati( ca 

	s(tibh(tam nir(padhim 

	sabbalok(bhibhum v(ram 

	tamaham br(mi br(hmanam.		(418)



	Seseorang yang telah mengatasi rasa senang dan tidak senang dengan tidak menghiraukannya lagi, yang telah menghancurkan dasar-dasar bagi perwujudan, dan juga telah mengatasi semua dunia (kelompok kehidupan), maka ia Kusebut seroang Brahmana.	



419.	cutim yo vedi satt(nam	

	upapatti( ca sabbaso

	asattam sugatam buddham

	tamaham br(mi br(hmanam		(419)



	Seseorang yang telah memiliki pengetahuan sempurna tentang timbul dan lenyapnya makhluk-makhluk, yang telah bebas dari ikatan, telah pergi dengan baik (Sugata) dan telah mencapai Penerangan Sempurna, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



420.	Yassa gatim na j(nanti

	dev( gandhabbam(nus(

	kh(n(s(vam arahantam

	tamaham br(mi br(hmanam		(420)



	Orang yang jejaknya tak dapat dilacak, baik oleh para dewa, gandharwa maupun manusia, yang telah menghancurkan semua kekotoran batin dan telah mencapai kesucian (Arahat), maka ia Kusebut seorang Brahmana.

	



421.	Yassa pure ca pacch( ca 

	majjhe ca natthi ki(canam 

	aki(canam an(d(nam 

	tamaham br(mi br(hmanam.		(421)	



	Orang yang tidak lagi terikat pada apa yang telah lampau, apa yang sekarang maupun yang akan datang, yang tidak memegang ataupun melekat pada apapun juga, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



422.	Usabham pavaram v(ram

	mahesim vijat(vinam

	anejam nah(takam buddham

	tamaham br(mi br(hmanam		(422)



	Ia yang Mulia, Agung, Pahlawan, Pertapa Agung (Mahesi), Penakluk, Orang Tanpa Nafsu, Murni, Telah Mencapai Penerangan, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



423.	Pubbeniv(sam yo ved( 

	sagg(p(ya( ca passati 

	atho j(tikkhayam patto 

	abhi((( vosito muni 

	sabbavositavos(nam 

	tamaham br(mi br(hmanam.		(423)

	

	Orang yang mengetahui semua kehidupannya yang lampau, yang dapat melihat keadaan surga dan neraka, yang telah mencapai akhir kelahiran, telah mencapai kesempurnaan pandangan terang, suci murni, dan sempurna kebijaksanaannya, maka ia Kusebut seorang Brahmana.



